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ABSTRAK 

 Televisi adalah salah satu bagian dari media massa komunikasi. Dengan 

televisi pula masyarakat mampu mendapatkan informasi-informasi yang 

masyarakat butuhkan seperti berita, infotaiment dan program dakwah Islam. 

Hampir semua stasiun televisi yang ada di Indonesia saat ini setiap harinya 

menanyangkan program-program dakwah Islam yang dapat dinikmati oleh 

masyarakt muslim yang membutuhkan pengetahuan tentang ajaran Islam. Akan 

tetapi Trans TV adalah salah satu televisi swasta nasional yang memiliki program 

berita Islami masa kini yang tidak dimiliki oleh stasiun televise yang lain. Trans 

TV menanyangkan berita-berita Islam terkini disertai dalil-dalil al-Qur’an dan 

hadist untuk memperkuat tayangannya tersbut. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Muslim 

kota Surabaya terhadap program acara “Berita Islami Masa Kini” di Trans TV dan 

harapan masyarakat Muslim kota Surabaya terhadap program acara “Berita Islami 

Masa Kini” di Trans TV. Penelitian ini dilakukan diwilayah kota Surabaya dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan studi kasus persepsi 

pemirsa program acara “Berita Islami Masa kini” di Trans TV dengan 

menggunakan teori fenomenologi. Teori ini digunakan untuk menganalisis 

persepsi pemirsa berita Islami Masa Kini. Karena menurut teori komunikasi yang 

masuk dalam tradisi fenomenologi berpandangan bahwa manusia secara aktif 

menginterpretasikan pengalaman mereka, sehingga mereka, dapat memahami 

lingkungannya melalui pengalaman personal dan langsung dengan lingkungan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemirsa program acara “Berita 

Islami Masa Kini” mempersepsikan acara ini adalah acara dakwah dakwah dan 

media dakwah yang memberikan pendidikan pengatahuan Agama Islam kepada 

pemirsanya dengan cara yang berbeda dengan stasiun televisi yang lain. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan Ilmu 

Dakwah dan khususnya pada program studi Komunikasi Penyiaran Islam. 

Kata Kunci: Berita Islami Masa Kini, Fenomenologi, Persepsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dalam kehidupan bermasyarakat, berkomunikasi dengan masyarakat luas 

sangat dibutuhkan untuk menjalin sebuah hubungan dan membentuk komunitas. 

Dengan berkomunikasi pula masyarakat mampu mengenal lingkungan sekitarnya 

dengan baik. Tersampaikannya ajaran Islam kepada seluruh umat manusia di bumi 

ini juga berkat komunikasi yang baik antar sesama manusia.  

 Hal ini sesuai dengan pengertian dakwah dalam tinjaun bahasa, dakwah 

berasal dari Bahasa Arab ―dakwah‖ (دعىة). Da‟wah mempunyai tiga huruf asal, 

yaitu dal, „ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata 

dengan ragam makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, 

minta tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong, 

menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi.
1
 

 Indonesia adalah salah satu negara berkembang. Oleh sebab itu, 

pemerintah selalu mengupayakan pembangunan disegala bidang. Untuk 

mensukseskan pembangunan tersebut, diperlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi, demi menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi diperlukan juga pendidikan yang baik untuk masyarakat dan salah satu 

bentuk pendidikan itu adalah kegiatan dakwah yang dilakukan oleh para da‘i 

kepada masyarakat (mad‟u). 

                                                           
1
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2012), 6. 
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 Langkah strategis yang pertama dalam dakwah sejak kehadiran Islam yang 

harus tersedia adalah da‘i atau mubalig yang menyampaikan ajaran Islam dan 

diantara ummat ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, meyuruh 

berbuat yang makruf dan mencegah dari yang munkar, dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung.
2
 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Ali-Imran 

(3): 104, yaitu: 

ةٌ يَذْعُىنَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأمُْرُونَ بِبلْمَعْرُوفِ وَيَنْهَىْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ وَأُ   ولئَكَِ هُمُ الْمُفْلِحُىنوَلْتكَُهْ مِنْكُمْ أمَُّ  

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mengajak 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.
3
 

 Dalam kegiatan dakwah tentu haruslah ada seorang da‘i atau mubalig yang 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat (mad‘u). Dalam sejarah 

Islam, Nabi Muhammad SAW adalah orang yang pertama mendakwahkan Islam 

kepada masyarakat di Makkah yang kini telah tersebar di seluruh penjuru dunia. 

 Perkembangan teknologi komunikasi saat ini memudahkan da‘i untuk 

menyampaikan dakwahnya kepada masyarakat secara luas dengan menggunakan 

media massa. Di era keterbukaan dan perkembangan teknologi komunikasi, peran 

media massa yang dipergunakan oleh da‘i untuk berdakwah menjadi sangat 

penting karena mampu memainkan peran dalam perubahan sosial masyarakat. 

                                                           
2
Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: GrahaIlmu, 2011), 

235. 
3
M. Quraish Shihab, al-Qur‟an dan Maknanya, (Tangerang: PenerbitLenteraHati, 2010), 63. 
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 Fenomena munculnya acara-acara dakwah di televisi adalah bentuk 

kemajuan para da‘i dalam menggunakan media massa. Media massa dapat 

digunakan oleh para da‘i untuk memberikan informasi dan mendidik masyarakat 

secara luas. Salah satu media massa yang selalu memberikan informasi kepada 

masyarakat adalah televisi, televisi setiap hari selalu menanyangkan berita dan 

hiburan kepada masyarakat. Informasi adalah salah satu fungsi paling penting 

yang terdapat dalam komunikasi massa. Komponen paling penting untuk 

mengetahui fungsi informasi ini adalah berita-berita yang disajikan.
4
 

 Televisi, adalah salah satu media massa yang dimiliki oleh hampir setiap 

lapisan masyarakat di Indonesia. Pesan-pesan yang ditayangkan oleh televisi 

dinilai lebih efektif dalam mempengaruhi dan merubah sosial masyarakat yang 

menikmati acara tersebut. Berita adalah salah satu produk dari media massa yang 

selalu dicari oleh setiap pembaca media cetak dan penonton televisi. Penyampain 

sebuah berita yang ditayangkan melalui televisi maupun surat kabar terkadang 

menyimpan subjektivitas dari wartawannya. 

Berita yang ditayangkan di televisi mampu merepresentasikan kelompok 

tertentu dalam arti positif dan juga mampu merepresentasikan kelompok tertentu 

dalam arti negatif. Media massa tidak jarang mencerminkan ideologi yang 

diusung. Bahkan pada saat tertentu keberpihakan media massa sangat jelas 

                                                           
4
Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 66. 
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khususnya kepada pemilik modal.
5
 Media massa juga menjadi tempat pertarungan 

ideologi. Antonia Gramsci melihat media sebagai ruang dimana berbagai ideologi 

direpresentasikan.
6
 Media massa juga mampu mempengaruhi dan membentuk 

opini bahkan mengubah perilaku masyarakat.  

 Salah satu fungsi media massa adalah transmission of values (penyebaran 

nilai-nilai) dan diantara semua media massa, televisi sangat berpotensi untuk 

terjadinya sosialisasi (penyebaran nilai-nilai) pada masyarkat secara luas mulai 

dari orang tua, anak muda, terutama anak-anak yang telah melampui 16 tahun, 

yang banyak menghabiskan waktunya menonton televisi dibanding kegiatan 

lainnya, kecuali tidur.
7
 

Media televisi memiliki kelebihan dibandingakan dengan media-media 

yang lain, yakni televisi dapat didengar sekaligus dapat dilihat (audiovisual). Jadi, 

apabila siaran radio, masyarakat hanya mendengar kata-kata, musik dan efek 

suara, maka televisi dapat dilihat gambar yang bergerak dan didengar suaranya.
8
 

Karena sifatnya yang audiovisual itu pula, maka acara siaran berita harus selalu 

dilengkapi dengan gambar, baik gambar diam seperti foto, gambar peta (still 

picture), maupun film berita, yakni rekaman peristiwa yang menjadi topik berita.
9
 

                                                           
5
Hadiati E, Irwan Abdullah, Wening Udasmoro, Konstruksi Media Terhadap Pemberitaan Kasus 

Perempuan Koruptor, Jurnal Al-Ulum, Jurnal Studi-Studi Islam, IAIN Gorontalo Vol. 13, No. 2, 

(Desember 2013), 347. 
6
Raisa Januarti, Dede Mulkan, Herlina Agustin, Konstruksi Realitas Pemberitaan Brankas 

Nazarudin dalam Laporan Utama Majalah Tempo, (E Jurnal Mahasiswa Universitas Pandjadjaran 

Vo.1.,No.1, 2012), 6. 
7
Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2004), 18. 
8
Ibid, 128. 

9
Ibid 
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Dalam perkembangannya saat ini televisi merupakan salah satu media 

massa yang selalu menayangkan acara-acara dakwah, yaitu menyiarkan acara-

acara tentang Islam mulai dari pengajian, diskusi atau dialog sampai dengan 

berita-berita tentang Islam. Salah satu acara yang menyiarkan tentang berita Islam 

adalah Trans TV dengan program acaranya ―Berita Islami Masa Kini‖. Program 

ini merupakan berita Islami yang khusus menceritakan tentang perkembangan 

Islam terkini yang tayang di Trans TV setiap hari senin sampai jum‘at pada pukul 

11:30 – 12:00 dan 17:15 – 17:45. Pada awalnya acara ini ditayangkan sekali 

dalam sehari yaitu pada pukul 17:15 sampai dengan pukul 17:45 kemudian 

ditambah waktu siang hari yaitu pada pukul 11:30 sampai dengan pukul 12:00. 

Adanya program siaran dakwah ―Berita Islami Masa Kini‖ yang 

ditayangkan oleh Trans TV juga menimbulkan perdebatan ditengah-tengah 

masyarakat, sehingga KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) ikut turun tangan 

memberikan peringatan pada acara ini. KPI memberikan teguran pada salah satu 

episodenya yang tayang pada tanggal 1 September 2015 yang mengangkat tema 

tentang kesalahan dalam mengamalkan surat al-Fatihah.
10

 Pernyataan presentar 

Zaskia Adya Mecca dan Teuku Wisnu pada episode tersebut dapat menyinggung 

dan menimbulkan kesalahpahaman karena adanya perbedaan pandangan atau 

paham dalam agama Islam. 

                                                           
10

http://www.kapanlagi.com/showbiz/selebriti/salah-artikan-al-fatihah-berita-islami-masa-kini-

ditegur-kpi-a40e93.html.asp (15 November 2015). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

Secara sederhana tayangan ini memang membahas tentang nilai-nilai 

keislaman, mulai dari hukum Islam, sejarah Islam dan kebudayaan Islam. Pesan 

tentang hukum Islam sering digambarkan dengan kondisi masyarakat pada zaman 

Nabi Muhammad dengan sedikit mengupas sejarah Nabi Muhammad yang 

kemudian ditarik ke zaman saat ini, untuk memperkuat hukum Islam dan berita 

yang ditayangkan pembawa berita membacakan terjemahan al-Qur‘an dan Hadis. 

Setiap program acara televisi memiliki pesan atau makna yang ingin disampaikan 

kepada masyarakat, akan tetapi masyarakat memiliki makna yang berbeda-beda 

dalam memahami dan memaknai pesan yang diterimanya, sehingga penerimaan 

pesan oleh masyarakat belum tentu sama dengan tujuan yang dimaksud oleh insan 

media pembuat program acara. 

Pengaruh televisi terhadap sistem komunikasi tidak lepas dari pengaruh 

terhadap aspek-aspek kehidupan pada umumnya. Bahwa televisi menimbulkan 

pengaruh terhadap kehidupan masyarakat Indonesia, sudah banyak yang 

mengetahui dan merasakannya. Tetapi sejauh mana pengaruh yang positif dan 

sejauh mana pengaruh yang negatif, belum diketahui banyak. Di Indonesia, 

meskipun tidak sebanyak negara-negara yang sudah maju, penelitian telah 

dilakukan, baik oleh Depertemen Penerangan sebagai lembaga yang paling 

berkompeten, maupun oleh perguruan-perguruan tinggi.
11

 

Menurut R. Mar‘at dari Unpad, acara televisi pada umumnya 

mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi, dan perasaan para penonton; ini adalah 

                                                           
11

Onong Uchjana Efendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 122. 
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hal yang wajar. Jadi, bila ada hal-hal yang mengakibatkan penonton terharu, 

terpesona, atau latah, bukanlah sesuatu yang istimewa, sebab salah satu pengaruh 

psikologis dari televisi seakan-akan menghipnotis penonton, sehingga mereka 

seolah-olah hanyut dalam keterlibatan pada kisah atau peristiwa yang dihidangkan 

televisi.
12

 Masyarakat (penonton) adalah pencipta makna aktif, hal ini didasari 

dari pengalaman mereka yang berbeda-beda dengan berbagai faktor seperti 

kompetensi budaya, bahasa, dan hubungan sosial mereka. Masyarakat memiliki 

cara pandang sesuai dengan pengalaman, lingkungan sekitar mereka, sehingga 

mereka dapat memberikan makna pada teks dan acara televisi yang berbeda-beda. 

Masyarakat memberikan komentar dan tanggapan yang berbeda-beda 

terhadap acara Berita Islami Masa Kini, khusunya pada episode 1 September 2015 

itu. Hal ini bisa dilihat pada media sosial twiter dari akun @NUGaris Lurus ―kami 

berharap @teukuwisnu2 dan @zaskiadymecca untuk meminta maaf secara 

terbuka kepada kaum muslimin karena membawa khilafiyah menjadi perdebatan 

publik”. Sedangkan menurut Imam Besar Masjid Istiqlal, KH. Ali Mustafa Yaqub 

mengatakan hal ini hanyalah soal perbedaan pendapat. Beragamnya paham dalam 

ajaran Islam menimbulkan banyaknya makna akan suatu perbuatan. Masalah ini 

hanya perbedaan pendapat saja. Memang ada yang berbeda pendapat, tapi juga 

ada yang keliru memahami jadi dianggap salah.
13

 

                                                           
12

Ibid. 
13

http://tabayyunnews.com/2015/09/muncul-perdebatan-berita-pengiriman-al-fatihah-dibawakan-

teuku-wisnu/. asp (15 November 2015). 
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Dari beberapa pendapat masyarakat mengenai tayangan Berita Islami masa 

kini yang ditayangkan di Trans TV ini, penelitian ini mengkaji persepsi 

masyarakat setelah menonton ―Berita Islami Masa Kini‖ menggunakan teori 

fenomenologi. Teori fenomenologi dari Maurice Merleau - Ponty, yang 

menyatakan bahwa manusia ialah makhluk yang memiliki kesatuan fisik dan 

mental yang menciptakan makna terhadap dunianya.
14

 Sedangkan menurut teori 

fenomenologi dari Alfred Schutz, dalam The Penomenologi of Social World, 

mengemukakan bahwa orang secara aktif menginterpretasikan pengalamannya 

dengan memberi tanda dan arti tentang apa yang mereka lihat.
15

  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Binti Monasari menunjukkan bahwa 

tayangan ―Berita Islami Masa Kini‖ memiliki pengaruh yang rendah kepada 

warga tambak asri. Ia mengungkapkan dari hasil penelitiannya bahwa program 

acara ―Berita Islami Masa Kini‖ yang disajikan oleh televisi berpengaruh pada 

warga tambak asri.
16

 Penelitian menggunakan teori Jarum Suntik untuk 

menganalisis permasalahan yang diteliti dan menggunakan rumus perhitungan Chi 

Kuadrat untuk mengukur pengaruh dari program ―Berita Islami Masa Kini‖ 

tersebut. Bahkan dalam kesimpulannya mengatakan bahwa ―Program Acara 

Berita Islami Masa Kini di Trans TV‖ memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

                                                           
14

Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013), 42. 
15

Hadiono Afdjani, Soleh Soemirat, Makna Iklan Televisi, Studi Fenomenologi Pemirsa di Jakarta 

terhadap Iklan Televisi Minuman “Kuku Bima Energi”Versi Kolam Susu, Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 8, No. 1 (Januari-April 2010), 98. 
16

Binti Mona Sari, Pengaruh Acara Berita Islami Masa Kini Trans TV Terhadap Pengetahuan 

Ajaran Islam Bagi Warga Tambak Asri Surabaya, ((Skirpsi—UINSA, 2015), 91. 
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pengetahuan ajaran Islam bagi warga Tambak Asri kelurahan Morokrembangan 

Kecamatan Krembangan Surabaya.
17

 

Dengan demikian pesan tentang nilai-nilai keislaman yang disajikan oleh 

Trans TV melalui program acara ―Berita Islami Masa Kini‖ mampu 

mempengaruhi masyarakat dalam memahami dan meningkatkan pengetahuan 

ajaran Islam. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih orang-orang muslim di kota 

Surabaya yang menyempatkan diri untuk menonton tayangan ini sesuai dengan 

kreteria yang peneliti pilih. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan paradigma interpretatif. 

Dalam paradigma tersebut dijelaskan bahwa realitas sosial yang 

ditunjukkan oleh interaksi sosial yang secara esensial adalah dasar dari 

komunikasi, bukan saja menampakkan fenomena lambang atau bahasa yang 

digunakan, tetapi juga menampakkan komunikasi interpersonal di antara anggota-

anggota sosial tersebut.
18

 Sedangkan pokok permasalahan yang hendak dibahas 

dalam penelitian ini adalah. Bagaimanakah persepsi masyarakat setelah menonton 

acara ―Berita Islami Masa Kini‖ di Trans TV?. 

Dalam negara demokrasi kebebasan memperoleh informasi merupakan hal 

mutlak agar prinsip-prinsip penyelenggaraan negara berjalan. Implementasi 

                                                           
17

Ibid, 93. 
18

Engkus Kuswarno, Tradisi Fenomenologi pada Penelitian Komunikasi Kualitatif: Sebuah 

Pengalaman Akademis, Mediator, Vol. 7, No. 1(Juni, 2006), 48. 
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peningkatan transparasi dibawa melalui Undang-undang kebebasan Informasi, dan 

produk hukum yang menjamin keterbukaan informasi serta transparansi.
19

 

Berpijak dari undang-undang kebebasan memperoleh informasi tersebut 

pemilik media telivisi memiliki kebebasan untuk menyiarkan dan menayangkan 

siaran-siaran dan berita-berita yang menguntungkan perusahaan dan tanpa 

memikirkan kontroversi yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan berikut: 

1. Banyaknya media televisi yang menanyangkan program acara-acara 

dakwah tentang khilafiyah. 

2. Dalam kegiatan dakwah selama ini para da‘i masih banyak yang 

menggunakan model-model ceramah. 

3. Masih belum tersedianya media televisi nasional yang khusus menyiarkan 

tentang ajaran-ajaran Islam. 

Dalam penelitian ini lebih fokus pada interview yang mendalam (in depth 

interview) terhadap masyarakat Muslim Kota Surabaya yang menyaksikan 

(menonton) program tayangan ―Berita Islami Masa Kini‖ di Trans TV. 

 

 

                                                           
19

Marroli J. Indarto, ―Manajemen Komunikasi Pemerintah dalam Kebijakan Transparansi 

Informasi”(Tesis—UI, 2012). 
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C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka peneliti merumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Muslim Kota Surabaya terhadap program 

acara ‗Berita Islami Masa Kini‘ di Trans TV?. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Muslim Kota Surabaya terhadap 

program acara ―Berita Islami Masa Kini‖ di Trans TV. 

2. Untuk mengetahui harapan masyarakat Muslim Kota Surabaya terhadap 

program acara ―Berita Islami Masa Kini‖ di Trans TV. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

Secara teoritis hasil penelitian tentang ―Persepsi Masyarakat Muslim 

Terhadap ―Berita Islami di Televisi‖ ini diharapkan mampu memberikan 

konstribusi terhadap pengembangan Ilmu Dakwah khususnya pada program 

Komunikasi Penyiaran Islam. Sumbangan tersebut dapat ditemukan melalui 

kajian tentang seperti apakah Persepsi Masyarakat Muslim kota Surabaya 

Terhadap Berita Islami di Televisi. 
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2. Manfaat praktis: 

Di pihak lain, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

aktivis dakwah dalam membuat perencanaan dan pelaksanaan dakwah yang 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan umat dengan mempertimbangkan pendapat-

pendapat yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu tentang Persepsi Masyarakat 

Muslim kota Surabaya Terhadap Berita Islami di Televisi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIK 

A. Teori Fenomenologi 

Dalam tradisi penelitian teori ilmu sosial dan komunikasi terdapat 

beberapa pendekatan yang bisa dijadikan untuk memahami dan menganalisis 

gejala sosial yang terdapat ditengah-tengah masyarakat. Salah satu yang termasuk 

dalam pendekatan teori ilmu komunikasi adalah pendekatan fenomenologi. 

Tradisi fenomenologi memfokuskan perhatiannya terhadap pengalaman sadar 

seorang individu. Teori komunikasi yang masuk dalam tradisi fenomenologi 

berpandangan bahwa manusia secara aktif menginterpretasikan pengalaman 

mereka, sehingga mereka, dapat memahami lingkungannya melalui pengalaman 

personal dan langsung dengan lingkungan.
1
 Sehingga dapat dikatakan bahwa 

tradisi fenomenologi ini lebih memperhatikan pada penekanan persepsi dan 

interpretasi dari pengalaman individu-individu manusia. 

Istilah fenomenologi secara etimologis berasal dari kata fenomena dan 

logos. Fenomena berasal dari kata kerja Yunani ―phainesthai‖ yang berarti 

menampak, dan terbentuk dari akar kata fantasi, fantom, dan fosfor yang artinya 

sinar atau cahaya. Dari kata itu terbentuk kata kerja, tampak, terlihat karena 

bercahaya. Dalam bahasa Indonesia berarti cahaya. Secara harfiah fenomena 

diartikan sebagai gejala atau sesuatu yang menampakkan.
2
 

                                                           
1
Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 38. 

2
 Sugeng Pujileksono,  Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Kelompok Intrans 

Publishing, 2015), 64. 
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Teori-teori dalam tradisi fenomenologis berasumsi bahwa orang-orang 

secara aktif menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba 

memahami dunia dengan pengalaman pribadinya.
3
 Stanley Deetz menyimpulkan 

tiga prinsip dasar fenomenologi. Pertama, Pengetahuan ditemukan secara 

langsung dalam pengalaman sadar, kita akan mengetahui dunia ketika kita 

berhubungan dengannya. Kedua, makna benda terdiri atas kekuatan benda dalam 

kehidupan seseorang. Dengan kata lain, bagaimana anda berhubungan dengan 

benda menentukan maknanya bagi anda. Asumsi ketiga adalah bahwa bahasa 

merupakan kendaraan makna. Kita mengalami dunia melalui bahasa yang 

digunakan untuk mendefinisikan dan mengekspresikan dunia itu.
4
 Dari ketiga 

prinsip fenomenologi yang dikemukakan oleh Stanley Deetz ini dapat diketahui 

bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang diperoleh dari pengalaman yang 

telah dialami dan bahasa merupakan alat komunikasi untuk memaknai sesuatu. 

Proses pemaknaan tersebut dapat disebut interpretasi, interpretasi merupakan hal 

yang sangat penting dan sentral dalam teori fenomenologi. 

Proses interpretasi merupakan hal yang sangat penting dan sentral dalam 

fenomenologi. Interpretasi adalah proses aktif pemberian makna dari suatu 

pengalaman.
5
 Menurut tradisi fenomenologi, interpretasi merupakan realitas bagi 

seorang indvidu.
6
 Dengan demikian proses interpretasi akan terus berkembang 

dan berubah-ubah sepanjang manusia itu hidup antara pengalaman dengan makna 

                                                           
3
 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi Theories of Human Communication, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 57. 
4
 Ibid. 

5
Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 40. 

6
Ibid. 
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yang diberikan setiap kali menemui pengalaman baru. Dalam tradisi 

fenomenologi ini terbagi lagi ke dalam tiga bagian yaitu: 1) fenomenologi klasik; 

2) fenomenologi persepsi; dan 3) fenomenologi hermenetik.
7
 Tokoh penting 

dalam teori fenomenologi persepsi adalah Maurice Merleau-Ponty yang 

pandangannya dianggap mewakili gagasan mengenai fenomenologi persepsi 

(phenomenology of perception) yang dinilai sebagai penolakan terhadap 

pandangan objektif namun sempit dari Husserl.
8
  

Menurut Maurice Merleau–Ponty seorang tokoh teori ini menyatakan 

bahwa manusia ialah makhluk yang memiliki kesatuan fisik dan mental yang 

menciptakan makna terhadap dunianya. Kita mengetahui sesuatu hanya melalui 

hubungan pribadi kita dengan sesuatu itu. Sebagai manusia kita dipengaruhi oleh 

dunia luar atau lingkungan kita, namun sebaliknya kita juga mempengaruhi dunia 

disekitar kita melalui bagaimana kita mengalami dunia.
9
 

Persepsi adalah proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia 

memperoleh pengetahuan baru. Persepsi mengubah sensasi menjadi informasi.
10

 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 

ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).
11

 Persepsi kita 

keliru bisa berbeda-beda karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, personal, 

situasional, fungsional dan struktural. Di antara faktor yang besar pengaruhnya 

                                                           
7
Ibid. 

8
Ibid, 42. 

9
Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 42. 

10
Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah,(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 109. 

11
Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 51. 
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dalam mempersepsi sesuatu adalah perhatian, konsep fungsional dan konsep 

struktural.
12

 Fenomenologi Schutz sebenarnya lebih merupakan tawaran akan cara 

pandang baru terhadap fokus kajian penelitian dan penggalian terhadap makna 

yang terbangun dari realitas kehidupan sehari-hari yang terdapat di dalam 

penelitian secara khusus dan dalam kerangka luas pengembangan ilmu sosial.
13

 

Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia 

melalui pengalaman langsung.
14

 Fenomenologi menjadikan pengalaman 

sebenarnya sebagai data utama dalam memahami realitas. Apa yang dapat 

diketahui seseorang adalah apa yang dialaminya. Orang mengetahui pengalaman 

atau peristiwa dengan cara mengujinya secara sadar melalui perasaan dan persepsi 

yang dimiliki orang bersangkutan.
15

 

Asumsi pokok fenomenologi adalah manusia secara aktif 

menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu 

yang dialaminya. Oleh karena itu, interpretasi merupakan proses aktif yang 

memberikan makna atas sesuatu tindakan kreatif yakni tindakan menuju 

pemaknaan. Fenomenologi yang diformulasikan oleh Husserl pada permulaan 

abad ke 20 menekankan dunia yang menampilkan dirinya sendiri kepada kita 

sebagai manusia. Tujuannya adalah agar kembali ke bendanya sendiri 

sebagaimana mereka tampil kepada kita dan menyampingkan atau mengurung apa 

                                                           
12

Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, 109. 
13

 Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz: Studitentang Konstruksi Makna dan Realitas 

dalam Ilmu Sosial,Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 2, No 1 (Juni 2005), 80. 
14

Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, Theories of Human Communication, 

57. 
15

Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 39. 
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yang telah kita ketahui tentang mereka. Dengan kata lain, fenomenologi tertarik 

pada dunia seperti yang dialami manusia dengan konteks khusus, pada waktu 

khusus lebih dari pernyataan abstrak tentang kealamiahan dunia secara umum.
16

 

Tahapan-tahapan penelitian fenomenologi menurut Husserl. 

Pertama, epoche, Husserl menggunakan istilah ini untuk term bebas dari 

prasangka. Dengan epoche kita menyampingkan penilaian, bias, dan 

pertimbangan awal yang kita miliki terhadap suatu objek. Dengan kata lain, 

epoche adalah pemutusan hubungan dengan pengalaman dan pengetahuan yang 

kita miliki sebelumnya. Oleh karena epoche memberikan cara pandang yang sama 

sekali baru terhadap objek, maka dengan epoche kita dapat menciptakan ide, 

perasaan, kesadaraan, dan pemahaman yang baru. Kedua, Reduksi akan membawa 

kita kembali pada bagaimana kita mengalami sesuatu. Memunculkan kembali 

asumsi awal dan mengembalikan sifat-sifat alamiahnya. Reduksi fenomenologi 

tidak hanya sebagai cara untuk melihat, numun juga cara untuk mendengar suatu 

fenomena dengan kesadaran dan hati-hati. Singkatnya, reduksi adalah cara untuk 

melihat dan mendengar fenomena dalam tekstur dan makna aslinya. Maka tugas 

dari reduksi fenomenologi adalah menjelaskan dalam susunan bahasa bagaimana 

objek itu terlihat. 

Ketiga, variasi imajinasi, tugas dari variasi imajinasi adalah mencari 

makna-makna yang mungkin dengan memanfaatkan imajinasi, kerangka rujukan, 

                                                           
16

Zikri Fachrul Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi, Teori Komunikasi dalam perspektif Penelitian 

Kualitatif, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 36. 
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pemisahan dan pembalikan, serta pendekatan terhadap fenomena dari perspektif, 

posisi, peranan, dan fungsi yang berbeda. Tujuannya tiada lain untuk mencapai 

deskripsi struktural dari sebuah pengalaman. Target dari fase ini adalah makna 

dan bergantung dari intuisi sebagai jalan untuk mengintegrasikan struktur ke 

dalam esensi fenomena. Keempat, Sintetis makna dan esensi merupakan tahap 

terakhir dalam penelitian fenomenologi. Fase ini adalah integrasi intuitif dasar-

dasar deskripsi tekstural dan struktural ke dalam satu pernyataan yang 

menggambarkan hakikat fenomena secara keseluruhan. Husserl mendefinisikan 

esensi sebagai sesuatu yang umum dan berlaku universal, kondisi atau kualitas 

menjadi sesuatu tersebut. Esensi tidak pernah terungkap secara sempurna. Sintesis 

struktur tekstural yang fundamental akan mewakili esensi ini dalam waktu dan 

tempat tertentu, dan sudut pandang imajinatif dan studi reflektif seseorang 

terhadap fenomena.
17

 

Dalam penelitian fenomenologi Stanley Deetz telah menyimpulkan tiga 

prinsip dasar sebagai berikut: 

a. Pengetahuan ditemukan secara langsung dalam pengalaman sadar. Kita   

akan mengetahui dunia ketika kita berhubungan dengan pengalaman itu 

sendiri. 

                                                           
17

Ibid, 36-37. 
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b. Makna benda terdiri atas kekuatan benda dalam kehidupan seseorang. 

Bagaimana kita berhubungan dengan benda menentukan maknanya 

bagi kita. 

c. Bahasa merupakan kendaraan makna. Kita mengalami dunia melalui 

bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan dan mengekspresikan 

dunia itu.
18

 

B. Keragaman dalam Tradisi Fenomenologis 

Ada tiga hal pemikiran tradisi fenomenologis yang secara umum dikaji 

oleh para ilmuan dan peneliti komunikasi; Pertama, fenomenologi yang selalu 

dikaitkan dengan tokoh Edmund Husserl salah satu pendiri fenomenologi modern. 

Husserl yang menulis selama pertengahan abad ke-20, berusaha mengembangkan 

metode yang meyakinkan kebenaran melalui kesadaran yang terfokus. Baginya, 

kebenaran dapat diyakinkan melalui pengalaman langsung dengan catatan harus 

disiplin dalam mengalami segala sesuatu.
19

 Pendapat ini menunjukkan dengan 

pengalaman dan perhatian sadar yang dialami oleh manusia kebenaran dan 

pengetahuan dapat diperoleh seseorang. Akan tetapi syarat untuk dapat melakukan 

perhatian sadar (conscious attention) seseorang harus menyingkirkan bias yang 

ada pada dirinya. Kita harus meninggalkan barbagai kategori berpikir dan 

kebiasaan kita melihat sesuatu agar dapat merasakan pengalaman sebagaimana 

                                                           
18

Ibid, 38. 
19

Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, Theories of Human Communication, 

58. 
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apa adanya. Melalui cara ini, berbagai objek di dunia dapat hadir ke dalam 

kesadaran kita.
20

 

Pandangan Husserl ini dinilai sebagai sangat objektif karena the world can 

be experienced without the knower bringing his or her own categories to bear on 

the process. Pandangan ini menyatakan bahwa dunia dapat dirasakan atau dialami 

tanpa harus membawa serta berbagai kategori yang dimiliki orang yang ingin 

mengetahui pengalaman itu (knower), karena hal itu dapat memengaruhi proses 

merasakan pengalaman itu.
21

 

Para ahli fenomenologi saat ini menganut ide bahwa pengalaman itu 

subjektif bukan objektif dan percaya bahwa subjektivitas merupakan bentuk 

penting sebuah pengetahuan,
22

 tokoh yang berbeda pendapat dengan Husserl ini 

adalah Maurice Merleau Ponty yang memiliki hubungan dengan tradisi 

fenomenologi persepsi. Kedua, fenomenologi persepsi adalah sebuah reaksi yang 

menentang objektivitas sempit milik Husserl. Baginya, manusia merupakan sosok 

gabungan antara fisik dan mental yang menciptakan makna di dunia.
23

  

Dewasa ini para pendukung tradisi fenomenologis menolak pandangan 

Hussells. Mereka justru mendukung gagasan bahwa pengalaman adalah subjektif, 

tidak objektif sebagaimana pandangan Husserls. Para pendukung tradisi 

fenomenologis ini percaya bahwa subjektivitas justru sebagai pengetahuan yang 

                                                           
20

Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,41. 
21

 Ibid. 
22

Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, Theories of Human Communication, 

58. 
23

 Ibid 
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penting. Tokoh penting dalam tradisi ini adalah Maurice Merleau-Pontry yang 

pandangannya dianggap mewakili gagasan mengenai fenomenologi persepsi 

(Phenomenology of perception) yang dinilai sebagai penolakan terhadap 

pandangan objektif namun sempit dar Husserl. Menurut Ponty, manusia ialah 

mahkluk yang memiliki kesatuan fisik dan mental yang menciptakan makna 

terhadap dunianya.
24

 Menurut pandangan ini bahwa manusia itu saling mengisi 

dan mempengaruhi dengan lingkungannya. Dengan kata lain, suatu objek atau 

peristiwa yang terjadi itu ada dalam suatu proses yang timbal balik (take and 

give). 

Ketiga, Fenomenologi hermeneutik, tradisi yang ini agak mirip dengan 

fenomenologi persepsi, akan tetapi tradisinya lebih luas dalam bentuk penerapan 

yang lebih lengkap pada komunikasi. Fenomenologi hermeneutik dihubungkan 

dengan Martin Heidegger, utamanya dikenal karena karyanya dalam 

philoshophical hermeneutics (nama alternatif bagi pergerakannya). Filosofinya 

juga dikenal dengan Hermenuetics of Dasein yang berarti ―interpretasi 

keberadaan.‖ Hal yang paling penting bagi Heidegger adalah pengalaman alami 

yang tidak terelakkan terjadi dengan hanya tinggal di dunia. Baginya, realitas 

sesuatu itu tidak diketahui dengan analisis yang cermat atau pengurangan, 

melainkan oleh pengalaman alami yang diciptakan oleh penggunaan bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari.
25

 Komunikasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

                                                           
24

Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 42. 
25

Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, Theories of Human Communication, 

59. 
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menunjukkan makna dari pengalaman yang diterima dan dirasakan. Pemikiran 

adalah hasil dari bicara (speech) karena makna itu sendiri tercipta dari kata-kata. 

Ketika anda berkomunikasi maka anda tengah mencoba cara-cara baru dalam 

melihat dunia.
26

  

Kita berinterakasi satu sama lainnya akan terjadi saling mempengaruhi 

dengan mendengar kata-kata yang diucapkan orang setiap harinya secara terus 

menerus di setiap peristiwa, situasi dan kondisi yang kita alami. Dengan begitu 

pandangan ini memandang dan berupaya menghubungkan pengalaman dengan 

bahasa dan proses interaksi sosial menjadi relevan dengan disiplin ilmu 

komunikasi. 

C. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Menurut Kotler, menjelaskan persepsi sebagai proses bagaimana seorang 

menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan untuk 

menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Gibson, dalam buku organisasi 

dan manajemen prilaku, struktur, memberikan definisi persepsi adalah proses 

kognitif yang dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami 

dunia sekitarnya (terhadap objek). Gibson juga menjelaskan bahwa persepsi 

merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena 

itu, setiap individu memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meskipun 

                                                           
26

Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 43. 
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objeknya sama. Cara individu melihat situasi seringkali lebih penting dari pada 

situasi itu sendiri.
27

 

Fenomena munculnya penyampaian materi dakwah yang dikemas seperti 

berita terkesan memudahkan masyarakat dalam menerima ajaran-ajaran Islam 

yang disampaikan kepada masyarakat. Akan tetapi, setiap individu memiliki 

persepsi yang berbeda-beda dalam memaknai pesan yang disampaikan oleh 

televisi tersebut, hal ini sesuai dengan pendapat Gibson di atas bahwa permirsa 

televisi yang menyaksikan tayangan ―Berita Islami Masa Kini‖ akan 

mempersepsikan sesuai dengan cara pandang mereka masing-masing. 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan 

atau persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory stimuly).
28

 

Dengan melihat tayangan yang disiarkan oleh media massa maka individu-indivdu 

khalayak media massa akan mendapatkan pengalaman baru yang akan terekam 

dalam memorinya dan akan menyimpulkan pesan-pesan sesuai dengan 

pengalaman yang dimilikinya, karena persepsi adalah proses aktif yang ada dalam 

diri manusia sesuai dengan pengalaman-pengalaman yang dimilikinya. 

                                                           
27

Diah Puji Rahayu, Persepsi Masyarakat Terhadap Etika Komunikasi Pembawa Acara Berita 

Tepian TV Dalam Memberikan Pesan Berita Kepada Masyarakat Seputar Kota Samarinda, e 

Journal Komunikasi, Vol. 3, No. 3 (2015), 187. 
28

Didik Hariyanto,  Persepsi Penonton Televisi Terhadap Tayangan Reka Ulang 

Peristiwa Kriminal, Dosen Ilmu Komunikasi FISIP Umsida, Jln. Mojopahit No.666 B 

Sidoarjo,Telp 031- 

8945444, Fax 031-8949333, 5. 
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Walgito mengemukakan bahwa persepsi seseorang merupakan proses aktif 

yang memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi juga 

individu sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi 

serta sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus.
29

 Persepsi adalah proses 

internal yang kita lakukan untuk memilih, mengevaluasi dan mengorganisasikan 

rangsangan dari lingkungan eksternal. Persepsi meliputi: Penginderaan (sensasi) 

melalui alat-alat indera kita (indera perasa, indera peraba, indera pencium, indera 

pengecap dan indera pendengar), Semua indera itu mempunyai andil bagi 

berlangsungnya komunikasi manusia.
30

 Dengan demikian, setiap individu akan 

menyimpulkan segala pengalaman yang telah dimilikinya melalui proses persepsi. 

Persepsi juga dapat kita artikan sebagai kesadaran kita sebagai individu terhadap 

objek yang kita lihat yang mengakibatkan hubungan-hubungan sensoris pada diri 

kita. 

2. Proses Pembentukan Persepsi. 

 Proses terjadinya persepsi dapat dimulai dengan stimulus alat indra yang 

bersentuhan langsung dengan objek. Proses stimulus ini merupakan proses fisik 

yang terjadi pada individu. Stimulus yang ditangkap oleh alat indra diteruskan ke 

sensorik otak, sehingga proses ini disebut dengan proses fisiologis. Otak sebagai 

pusat kesadaran individu segala sesuatu yang dilihat, didengar dan diraba oleh 

indra diproses oleh otak. Proses yang terjadi dalam otak manusia ini disebut 

                                                           
29

Diah Puji Rahayu, Persepsi Masyarakat Terhadap Etika Komunikasi Pembawa Acara Berita 

Tepian TV Dalam Memberikan Pesan Berita Kepada Masyarakat Seputar Kota Samarinda, 187. 
30

Sri Yulianti, Persepsi Masyarakat Tentang Program Acara Reality Show “Catatan si Olga” di 
Kelurahan Gunung Lingai Kecamatan Sungai Pinang Samarinda, 49. 
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dengan proses psikologis. Terbentuknya persepsi tidak akan terlepas dari 

pengalaman pengindraan dan pemikiran.  

Persepsi merupakan sebuah serangkaian proses aktif. Persepsi terbentuk 

dari tiga tahap pokok menurut Wood dan Mulyana, antara lain: Pertama, stimulasi 

atau seleksi, stimuli adalah datangnya sebuah sensasi. Sensasi adalah tahap paling 

awal dalam penerimaan informasi. Sensasi yang menstimulus tadi menimbulkan 

atensi atau perhatian dari diri peserta komunikasi. Apa yang kita beri perhatian 

atau atensi itulah yang disebut dari bagian ini. Pemberian perhatian atau atensi 

tersebut melibatkan seluruh alam sadar kita. Namun ada yang berpendapat bahwa 

persepsi tidak berhenti hanya pada stimulasi, namun berlanjut pada yang namanya 

seleksi. Peserta komunikasi akan menyeleksi mana saja stimulasi yang layak 

masuk ke tahap berikutnya. Hal ini disebabkan keterbatasan manusia yang tidak 

mungkin memberi atensi kepada semua hal yang ada dilingkungannya, stimulus 

yang dianggapnya relevan yang akan mereka berikan perhatian/atensi untuk 

masuk ke tahap selanjutnya. 

Kedua, pengelompokan (organization). Setelah menyeleksi informasi apa 

yang akan dicerna, peserta komunikasi akan mengorganisasi informasi tersebut. 

Pengorganisasian tersebut dengan cara mengelompokan informasi terhadap 

pengertian yang dimiliki oleh peserta komunikasi tersebut. Pengelompokan ini 

dibuat untuk persiapan proses selanjutnya yaitu interpretasi atau penilaian 

informasi atau pesan. 
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Pengelompokan informasi yang ada didasarkan pada pemahaman yang 

dimiliki peserta komunikasi tersebut. Kolom-kolom pemahaman tersebut disebut 

dengan Skemata Kognitif, yang terdiri atas:  

a. Prototypes, yaitu representasi yang paling mendekati dengan kategori 

pesan tersebut.  

b. Personal Construct, yaitu tolak ukur yang ada di benak seseorang 

mengenai penilaian dua sisi sebuah situasi.  

c. Stereotype, yaitu generalisasi prediktif tentang sebuah situasi berdasarkan 

kategori dimana kita berada.  

d. Script, yaitu panduan/perencanaan yang ada di benak kita untuk 

bagaimana kita bersikap  

Menurut, Gamble & Gamble mengemukakan skema kognitif seseorang 

yang membentuk pemahaham seseorang dalam mengelompokkan pesan, terdiri 

atas : 

a. Schemata, adalah pemikiran umum mengenai seseorang. Schemata terdiri 

atas empat hal :physical construct, interaction construct, role construct, 

dan psychological construct.   

b. Perceptual Sets, yang merupakan pemikiran yang dimiliki seseorang 

berdasarkan kondisi sosial dimana mereka berada sebelumnya . 

c. Selectivities, yang merupakan kemampuan seseorang menyaring pesan 

berdasarkan pendidikan, budaya, dan motivasi yang ia miliki.  
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d. Stereotypes, merupakan generalisasi yang dimiliki seseorang terhadap 

suatu hal. 

Ketiga, Interpretasi-Evaluasi. Kedua proses ini tidak dapat dipisahkan. 

Pada tahap ini terjadi pembentukan kesimpulan. Tahap ini bersifat sangat subjektif 

dan dipengaruhi berbagai faktor yang bersifat personal. Adler dan Rodman 

membagi faktor personal yang mempengaruhi penilaian seseorang ke dalam lima 

hal: pengalaman terdahulu, asumsi mengenai perilaku seseorang, ekspektasi 

(apakah mendukung ekspektasi mereka atau tidak), pengetahuan yang dimiliki, 

dan perasaan orang tersebut. Joseph DeVito menambahkan dua proses setelah 

interpretasi, yaitu proses penyimpanan (memorizing)dan mengingat kembali 

(recall).
31

 Dari beberapa proses tersebut peneliti akan berusaha melakukan 

penelusuran segala sesuatu yang ada dibenak atau pikiran-pikiran pemirsa 

program tayangan ―Berita Islami Masa Kini‖ di Trans Tv ketika menilai pesan-

pesan yang diterimanya. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

 Persepsi kita bisa keliru dan bisa berbeda-beda karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, personal, situasional, fungsional dan struktural. Persepsi, seperti 

juga sensasi, ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional. Di antara 

faktor yang besar pengaruhnya dalam mempersepsi sesuatu adalah perhatian, 

konsep fungsional dan konsep struktural. 

 

                                                           
31

Sofyan Desvianto, Studi fenomenologi: Proses Pembentukan Persepsi Mantan Pasien Depresi di 

Rumah Pemulihan Soteria, Jurnal E-Komunikasi, Vol 1, No 3, (Tahun 2013 ), 106-107. 
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a. Faktor Perhatian 

Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli 

menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah definisi ini 

diberikan oleh Kenneth E. Anderson. Perhatian terjadi bila kita 

mengkonsentrasikan diri pada salah satu indera kita, dan mengesampingkan 

masukan-masukan melalui alat indera yang lain. Penarik perhatian, bisa datang 

dari luar (eksternal), bisa juga dari dalam diri yang bersangkutan (internal). 

1.) Faktor Eksternal Penarik Perhatian 

Sesuatu yang kita perhatikan ditentukan oleh faktor-faktor situasional dan 

personal. Faktor stuasional terkadang disebut sebagai determinan perhatian yang 

bersifat eksternal atau penarik perhatian (attention getter). Stimuli diperhatikan 

karena mempunyai sifat-sifat yang menonjol, antara lain: gerakan, intensitas 

stimuli, kebaruan, dan perulangan.
32

 Sedangkan dalam buku psikologi dakwah 

yang ditulis oleh Achmad Mubarok menambahkan bahwa salah satu faktor 

penarik perhatian adalah prinsip kontras
33

 yang menurut hemat penulis hal ini 

akan menarik perhatian individu-individu yang memperhatikannya. 

2.) Faktor Internal Penarik Perhatian 

  Faktor internal yang pertama adalah biologis yang mengakibatkan 

perhatiannya akan terfokus pada kebutuhan biologisnya, contoh orang yang lapar 

akan tertarik perhatiannya kepada makanan yang dilihatnya. Sedangkan faktor 

                                                           
32

Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, 52. 
33

Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, 111. 
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yang kedua adalah faktor sosiopsikologis dikarenakan sikap, kebiasaan dan 

kemauan seseorang biasanya mempengaruhi perhatianyya.
34

 

b. Faktor Fungsional 

  Faktor fungsional ini berasal dari dalam diri kita yang mampu 

mempengaruhi persepsi, antara lain factor kebutuhan, kesiapan mental, suasana 

emosional, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita 

sebut sebagai faktor-faktor personal termasuk latar belakang budaya. 

 Faktor-faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut 

sebagai kerangka rujukan (frame of reference). Mula-mula konsep ini berasal dari 

penelitian psikofisik yang berkaitan dengan persepsi objek. Para psikolog sosial 

menerapkan konsep ini untuk menjelaskan persepsi sosial. Dalam kegiatan 

komunikasi, kerangka rujukan mempengaruhi bagaimana orang memberi makna 

pada pesan yang diterimanya.
35

 

c. Faktor Struktural 

 Menurut teori Gestalt bila seseorang mempersepsi sesuatu, maka ia 

mempersepsinya sebagai suatu keseluruhan, bukan bagian-bagian. Selain itu 

kedekatan dan kesamaan juga mempengaruhi persepsi.
36

 Hal ini berpengaruh 

dalam dunia komunikasi, karena dengan dalil kedekatan dan kesamaan bisa 

digunakan oleh seorang komunikator dalam menaikkan kredibilitasnya. 

                                                           
34

Ibid, 113. 
35

Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, 58. 
36

Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, 116. 
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 Kedekatan dalam ruang dan waktu menyebabkan stimuli ditanggapi 

sebagai bagian dari struktur yang sama. Sering terjadi hal-hal yang berdekatan 

juga dianggap berkaitan atau mempunyai hubungan sebab dan akibat.
37

 

D. Fungsi Media Massa 

Televisi adalah satu media massa modern, yang tentunya berbeda dengan 

media massa tradisional. Televisi sebagai media massa mampu memberikan 

hiburan dan informasi kepada pemirsanya dengan menampilkan gambar yang 

bergerak dan suara yang dapat didengarkan secara langsung. 

Peranan media massa dalam pembangunan nasional adalah sebagai agen 

pembaru (agent of social change), dalam hal ini membantu mempercepat proses 

peralihan masyarakat traditional ke masyarakat modern.
38

 Dari beberapa media 

massa yang ada, televisi merupakan media massa yang tergolong baru dan afektif 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan.  

Televisi sangat komunikatif dalam menyampaikan pesan-pesannya kepada 

pemirsanya, hal ini dikarenakan televisi memiliki modal audiovisual yang bagus, 

sehingga mampu menarik perhatian penontonnya untuk duduk berjam-jam 

didepan pesawat televisi. Oleh sebab itu apabila televisi dimanfaatkan secara baik 

akan mampu melakukan pembentukan sikap perilaku, karakter dan sekaligus pola 

pikir penonton. 

                                                           
37

Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, 62. 
38

Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 31. 
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Fungsi utama media massa dalam hal ini termasuk televisi menurut 

seorang ahli komunikasi Harold D. Laswell adalah: 

a. The Surveillance of the environment. Artinya, media massa 

mempunyai fungsi sebagai pengamat lingkungan, atau dalam bahasa 

sederhana, sebagai pemberi informasi tetang hal-hal yang berada diluar 

jangkauan penglihatan kepada masyarakat luas. 

b. The correlation of the parts of society in responding to the 

environment, artinya media massa berfungsi untuk melakukan seleksi, 

evaluasi dan interpretasi dari informasi. Dalam hal ini peranan media 

massa adalah melakukan seleksi mengenai apa yang perlu dan pantas 

untuk disiarkan. Pemilihan dilakukan oleh editor, reporter, redaktur 

yang mengelola media massa. 

c. The transmission of the social heritage from one generation to the 

next. Artinya, media massa sebagai sarana untuk menyampaika nilai 

dan warisan sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. 

Umumnya secara sederhana fungsi media massa ini dimaksudkan 

sebagai fungsi pendidikan (educational function of mass media).
39

 

Sedangkan fungsi komunikasi massa secara umum adalah: Menyiarkan 

informasi (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain).
40

 Dari 

beberapa fungsi yang ada tersebut, mana yang paling utama, tentunya kita melihat 

dulu media yang digunakan karena setiap media memiliki peranannya masing-

                                                           
39

Ibid, 32-33. 
40

Onong Uchjana Effendy,  Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 54. 
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masing dalam melayani khalayaknya. Akan tetapi televisi adalah media massa 

yang secara umum mencakup semua fungsi komunikasi massa tersebut, sehingga 

bisa dikatakan bahwa fungsi komunikasi massa adalah fungsi media massa 

khusunya televisi. 

E. Efektivitas Televisi Sebagai Media Dakwah 

Kehadiran televisi sebagai media informasi dan komunikasi tentunya 

membawa perubahan peradaban, khususnya bagi komunikasi bermedia yang 

bersifat massa, karena setiap informasi yang diberikan oleh media massa akan 

memunculkan sebuah pemikiran baru dan akhirnya akan melahirkan dan merubah 

nilai-nilai sosial dan budaya manusia.  

Televisi yang saat ini hampir dimiliki oleh semua masyarakat Indonesia 

kebanyakan dijadikan arena hiburan dan sumber utama informasi. Dibeberapa 

daerah pedesaan, masyarakat banyak menghabiskan waktunya untuk melihat 

televisi. Kalau dakwah Islam dapat memanfaatkan media ini dengan efektif, maka 

secara otomatis jangkauan dakwah akan lebih luas dan kesan keagamaan yang 

ditimbulkan akan lebih mendalam.
41

 Media massa khususnya televisi mempunyai 

fungsi yang sangat relevan dalam upaya mengendalikan moral masyarakat karena 

media bisa menjangkau jumlah halayak (audience) yang relatif tak terbatas 

                                                           
41

Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, 424. 
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dengan waktu dan tempat yang cepat. Akan tetapi, media massa sendiri 

memerlukan control dalam hal etika menurut pandangan agama.
42

 

Menghadirkan televisi sebagai media dakwah akan menuntut para da’i 

untuk melakukan inovasi-inovasi dalam berdakwah, karena dakwah melalui media 

televisi tidak harus menggunakan metode ceramah saja, akan tetapi bisa 

menggunakan berbagai metode contohnya film, berita Islami, diskusi dan 

konsultasi keislaman atau acara-acara keislaman yang dapat menarik perhatian 

penonton, hal ini dikarenakan televisi adalah sebagai pengganda sumber daya 

pengetahuan dan dapat meningkatkan aspirasi yang merupakan perangsang untuk 

bertindak nyata.
43

 

F. Pemirsa Televisi 

Pemirsa yang dimaksud dalam komunikasi massa sangat beragam. 

Masing-masing khalayak berbeda satu sama lain di antaranya dalam hal 

berpakaian, berpikir, menanggapi pesan yang diterimanya, pengalaman, dan 

orientasi hidupnya.
44

 Didalam bukunya Nurudin istilah pemirsa disebut dengan 

audience yang memiliki karakteristik, menurut Hiebert dan kawan-kawan sebagai 

berikut: 

                                                           
42

Siti Kholifatul Anisa’, Analisis Semiotik Pesan Dakwah Dalam Program Acara “Berita Islami 

Masa Kini” Trans TV (Skripsi—UINSA, 2015), 24. 
43

Zulkarnaen Nasution,  Komunikasi Pembangunan, (Jakarta: Raja Grafindo Utama, 1996). 87 
44

Asih Alilia Bahtahan,  Persepsi Pemirsa Televisi (TV) Indosiar Mengenai Tampilan Tindak 

Kekerasan Dalam Tayangan Berita Kriminal “Patroli” Di Dukuh Sidan Desa Sukowaten 

Kecamatan Banyu Urip Kabupaten Purworejo, (Skirpsi—UNNES, 2011), 9. 
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Pertama, audience (pemirsa) cenderung berisi individu-individu yang 

condong untuk berbagi pengalaman dan dipengaruhi oleh hubungan sosial di 

antara mereka. Individu-individu tersebut memilih produk media yang mereka 

gunakan berdasarkan seleksi kesadaran. Kedua, audience (pemirsa) cenderung 

besar. Besar disini berarti tersebar keberbagai wilayah jangkauan sasaran 

komunikasi massa. Meskipun begitu, ukuran luas ini sifatnya bisa jadi relatif. 

Ketiga, audience (pemirsa) cenderung heterogen. Mereka berasal dari berbagai 

lapisan dan kategori sosial. Beberapa media tertentu mempunyai sasaran, tetapi 

heterogenitasnya juga tetap ada. 

Keempat, audience (pemirsa) cenderung anonim, tidak mengenal satu 

sama lain. Kelima, audience (pemirsa) secara fisik dipisahkan dari komunikator. 

Jika kita kaji lebih jauh, ada beberapa teori komunikasi massa tentang audience 

(pemirsa) yang pernah dikemukakan oleh Malvin De Fleur dan Sandra Ball-

Rokeach. Dalam melihat media massa ada dua catatan yang bisa dijadikan dasar, 

yakni interaksi audience dan bagaimana tindakan audience terhadap isi media.
45

 

Ada tiga teori yang menjelaskan tentang audience (pemirsa), yaitu: 

Pertama, individual differences perspective menggambarkan khususnya perilaku 

audience (pemirsa). Proses ini berlangsung berdasarkan ide dasar dari stimulus-

response. Disini tidak ada audience (pemirsa) yang relatif sama – pengaruh media 

massa pada masing-masing individu berbeda dan tergantung pada kondisi 

psikologi individu yang berasal dari pengalaman masa lalunya. 

                                                           
45

Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, 106. 
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Kedua, social categories perspective mengambil posisi bahwa ada 

perkumpulan sosial pada masyarakat yang didasarkan pada karakteristik umum 

seperti jenis kelamin, umur, pendidikan, pendapatan, kesempatan, dan seterusnya. 

Adanya perkumpulan sosial, memberi kecenderungan audience (permisa) 

mempunyai kesamaan norma sosial, nilai, dan sikap. Disini ada kelompok 

audience (pemirsa) yang akan mereaksi secara sama pada pesan khusus yang 

diterimanya. Dengan menggunakan kategori ini bisa dikatakan bahwa masing-

masing individu anggota suatu kelompok akan mempunyai kecenderungan 

merespons sama seperti yang dilakukan oleh anggota kelompok dalam satu 

perkumpulan sosial tadi. 

Sedangkan social relationshis perspective didasarkan pada penelitian Paul 

Lazarfeld, Bernard Barelson, dan Elihu Katz, menyatakan bahwa hubungan secara 

informal memengaruhi audience (pemirsa). Dampak komunikasi massa yang 

diberikan diubah dengan sangat hebat oleh individu yang mempunyai kekuatan 

hubungan sosial dengan anggota audience. Sebagai hasilnya, individu dipengaruhi 

oleh sikap dan perilaku individu anggota audience (pemirsa) yang didapatkannya 

dari media massa. Artinya, antara individu itu saling memengaruhi satu sama lain 

dan menghasilkan respons yang hampir sama.
46

 

 

 

                                                           
46

Ibid, 107-108. 
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G. Kajian Terdahulu 

Dalam kajian ini, akan dibahas hasil pemikiran para peneliti dari penelitian 

yang dilakukan sebelumnya yang ada hubungannya dengan persepsi masyarakat 

terhadap berita yang ditayangkan di telivisi dan siaran yang ada di media massa, 

baik melalui media internet, radio dan media-media cetak yang dijadikan oleh 

peneliti menjadi objek penelitiannya berdasarkan pada kondisi objek masing-

masing. 

Sri Yulianti dalam penelitiannya yang berjudul Persepsi Masyarakat 

Tentang Program Acara Reality Show “Catatan si Olga” dalam jurnal Ilmu 

Komunikasiejournal.ilkom.fisip-unmul.org menyatakan bahwa persepsi 

masyarakat tentang program acara reality show ―Catatan Si Olga‖ memiliki nilai 

pesan moral yang ditujukkan dengan penayangan yang sifatnya mengajarkan 

kepada masyarakat atau audiens untuk dapat saling membantu antar sesama 

manusia yang membutuhkan. Program acara ini telah mampu membuat persepsi 

yang ―Cukup Baik‖ di masyarakat Kelurahan Gunung Lingai Kecamatan Sungai 

Pinang Samarinda.
47

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah 

sama menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh 

melalui wawancara kepada masyarakat yang memenuhi kreteria-kreteria tujuan 

                                                           
47

Sri Yulianti, Persepsi Masyarakat Tentang Program Acara Reality Show “Catatan si Olga”di 
Kelurahan Gunung Lingai Kecamatan Sungai Pinang Samarinda,eJournal Ilmu Komunikasi, 

Vol.1, No. 1, ( 2013), 46. 
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penelitian untuk mengetahui persepsi masyarakat dalam program tayangan yang 

disiarkan oleh stasiun televisi. 

Perbedaan penelitian ini denga penenlitian yang akan dilakukan terletak 

pada kerangka teoritik. Penelitian ini menggunakan teori persepsi sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori fenomenologi yang 

memandang orang mengetahui pengalaman atau peristiwa dengan cara 

mengujinya secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang 

bersangkutan. 

Sedangkan dalam penelitiannya Hadiono Afdjani, Soleh Soemirat, Makna 

Iklan Televisi, Studi Fenomenologi Pemirsa di Jakarta terhadap Iklan Televisi 

Minuman “Kuku Bima Energi” Versi Kolam Susu, yang dimuat dalam Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 8, No. 1 yang diterbitkan pada bulan Januari-April 2010 

menyimpulkan bahwa pemirsa di Jakarta memiliki beragam interpretasi sesuai 

dengan social setting masing-masing khalayak.
48

 

Dari penelitannya Achmad Herman dalam penelitiannya yang berjudul 

Persepsi Remaja Terhadap Tayangan Pornografi di Televisi, Studi di Tiga 

Sekolah Menengah Atas Di kota Palu , Provinsi Sulawesi Tengah menyebutkan 

bahwa media massa (televisi) bisa menciptakan keyakinan baru mengenai sesuatu 

hal dimana sebelumnya remaja belum tahu atau kurang tahu dan dapat mengubah 

norma-norma yang sudah berlaku sehingga menjadi perilaku lain dalam 

                                                           
48

Hadiono Afdjani, Soleh Soemirat, Makna Iklan Televisi,Studi Fenomenologi Pemirsa di Jakarta 

terhadap Iklan Televisi Minuman “Kuku Bima Energi”Versi Kolam Susu,106. 
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masyarakat.
49

 Penelitian Herman ini menggunakan penelitian khalayak yang jelas 

berbeda dengan metode fenomenologi yang ada pada penelitian ini, penelitian 

Herman dengan maksud untuk menguji atau membuktikan tayangan-tayangan 

yang mengandung unsur pornografi, sedangkan penelitian ini dengan maksud 

mengetahui persepsi masyarakat pemirsa ―Berita Islam Masa Kini‖. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bettye A. Grable dalam penelitian tesisnya 

yang berjudul African-Amirican Women’s Reception, Influence and utility of 

Television Content: an exploratory Qualitative Analysis menyatakan konten yang 

ditayangkan televisi menawarkan pesan yang dikirim kepada individu secara 

pribadi.
50

 Dari pernyataan ini televisi memiliki pesan secara pribadi yang 

langsung diterima oleh masyarakat, sehingga mampu dan mudah mempengaruhi 

pola pikir dan tingkah laku masyarakat secara pribadi, walapun masyarakat 

tersebut ketika menerima pesan dari televisi memiliki persepi dan penafsiran yang 

berbeda-beda. Penelitian terdahulu ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini, perbedaannya penelitian terdahulu lebih difokuskan pada 

persepsi dan pengaruh konten siaran televisi kepada wanita-wanita di Africa dan 

Amirika. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini adalah meneliti 

persepsi masyarakat muslim kota terhadap tayangan berita Islami tanpa meneliti 

pengaruh dari siaran televisi tersebut. 

                                                           
49

Achmad Herman, Persepsi Remaja Terhadap Tayangan Pornografi di Televisi, Studi di Tiga 

Sekolah Menengah Atas Di kota Palu , Provinsi Sulawesi Tengah, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 6, 

No. 2, (Mei-Agustus, 2008), 129-130. 
50

B e t t y e A . G r a b l e , ― African-Amirican Women’s Reception, Influence and utility of 

Television Content: an exploratory Qualitative Analysis ‖ , ( D i s e r t a s i - - M . S . ,  

F l o r i d a A & M U n i v e r s i t y , F l o r i d a ,  2 0 0 5 ) , 1 0 4 .  
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Kesamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini adalah sama-sama meneliti tentang persepsi masyarakat terhadap siaran 

televisi kepada masyarakat penonton penikmat berita-berita telivisi. Informasi 

penting yang diberikan oleh televisi menurut penelitian terdahulu adalah 

mengajarkan tentang pelajaran yang terkadang tidak terduga oleh khalayak, hal-

hal yang penting seperti ideologi budaya dan ide untuk semua pemirsa. 

Dari pemaparan penelitian terdahulu di atas memiliki beberapa kesamaan 

dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti persepsi masyarakat 

terhadap pemberitaan media massa, sedangkan pebedaannya adalah pada teori 

analisis yang digunakan. Pada penelitian terdahulu peneliti menggunakan teori 

persepsi untuk melakukan analisis sedangkan pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teori fenomenologi untuk menganalisis persepsi masyarkat pemirsa 

media massa khususnya televisi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kajian fenomenologi dengan pendekatan 

kualitatif deskreptif, yang mana dalam penelitian kualitatif desain disusun secara 

terus-menerus di sesuaikan dengan kenyataan di lapangan, sehingga penelitian ini 

tidak menggunakan desain yang disusun secara ketat dan kaku sehingga tidak 

dapat dirubah lagi. Peneliti mengumpulkan data dengan cara wawancara yang 

mendalam (in-depth interview). Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin 

menggambarkan dan menjelaskan secara empirik persepsi masyarakat terhadap 

tayangan “Berita Islami Masa Kini” yang ditayangkan di Trans TV. Pendekatan 

kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan realita yang terjadi 

pada masyarakat dengan teori yang digunakan untuk mengalisis dangan 

menggunakan metode deskriptif. 

Menurut Creswell penelitian kualitatif adalah sebuah proses penyelidikan 

untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia, berdasarkan pada 

penciptaan gambaran holistik lengkap yang dibentuk dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam sebuah latar 

alamiah.
1
 Dalam penelitian ini, peneliti mengesampingkan pengalaman-

                                                           
1
Marroli J. Indarto, “Manajemen Komunikasi Pemerintah dalam Kebijakan Transparansi 

Informasi. 
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pengalaman pribadi guna memahami pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh 

subjek yang akan diteliti. 

B. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data dari penelitian kualitatif ini adalah masyarakat muslim kota 

Surabaya pemirsa media massa (televisi) yang menyaksikan tayangan berita 

Islami masa kini di wilayah kota Surabaya dengan mengacu pada teori 

fenomenologi. Studi fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran terdalam 

para subjek mengenai pengalaman beserta maknanya. Pengertian fenomenologi 

dalam studi fenomenologi adalah pengalaman/peristiwa yang masuk kedalam 

kesadaran subjek.
2
 Dalam kaitannya dengan peneltian ini masyarakat penonton 

tayangan Berita Islami Masa Kini. Selalu melakukan interaksi melalui media 

massa yang disebut televisi. 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini sesuai dengan prosedur 

penelitan fenomenologi yang memiliki langkah-langkah yang dijelaskan oleh 

Creswell, yaitu dimulai dari penentuan lokasi atau individu, kemudian 

membangun akses dan rapport, memilih sampling secara purposive, pelaksanaan 

dan pengumpulan data dilakukan di lapangan dengan mencatat informasi, 

memecahkan isu-isu lapangan, menyimpan data serta kembali lagi pada langkah 

awal. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer yaitu sumber data yang 

                                                           
2
Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif,65. 
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dikumpulkan langsung dari sumber pertama dengan cara interview kepada 

penonton Berita Islami Masa Kini di Trans 7 dalam hal ini yaitu masyarakat 

Muslim Kota Surabaya, Jawa Timur. Sedangkan data skunder  didapatkan dengan 

cara mengumpulkan data-data dari website Trans Tv dan youtube atau website 

lain yang menunjang data dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti juga menggunakan studi pustaka 

(Literatur) yang ada hubungannya dan keterkaitannya dengan asumsi-asumsi yang 

berasal dari partisipan. Peniliti juga akan berusaha secara konsiten untuk tidak 

menggunakan pandangan-pandangan pribadinya guna mendapatkan data yang 

benar-benar valid. Untuk mendapatkan teori, konsep dan informasi yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini, penulis akan terlebih dahulu melakukan studi 

kepustakaan untuk menemukan literatur atau sumber bacaan yang dibutuhkan 

peneliti dalam melakkukan penelitian. 

Dalam penelitian sebelumnya, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan kuantatif. Penelitian ini dilakukan oleh Britt-Marie Drottz-Sjoberg, 

dalam penelitian yang berjudul Studies of risk Attitudes, Perceptions and 

Definitions, peneliti mengungkapakan bahwa analisis hasil penelitiannya yang ada 

ditesis menggunakan kedua metode yaitu metode kualitatif dan kuatitatif.
3
 Tetapi 

pada penelitian yang akan dilakukan saat ini hanya menggunakan metode 

kualitatif deskreptif yang akan mendeskripsikan data-data dari hasil wawacara 

yang mendalam kepada masyarakat pemirsa “Berita Islami Masa Kini”. 

                                                           
3
Britt-Marie Drottz-Sjoberg, “Studies of risk Attitudes, Perceptions and Definitions”, (Gotab, 

Stockholm 1991), 20. 
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C. Metode Analisa Data 

Dalam melakukan analisis data ini penulis melakukan pengolahan data 

(data primer) dari hasil wawancara yang mendalam. Analisis data dalam kualitatif 

berusaha untuk menguraikan secara jelas dan dimengerti duduk perkaranya. 

Teknik analisi data pada penelitian ini dengan cara: 

1. Mentranskipkan rekaman hasil wawancara ke dalam tulisan. 

2. Horizonalization: Mengiventarisasi pernyataaan-pernyataan penting 

yang relevan dengan topic 

3. Cluster of Meaning: Mincian pernyataan penting itu diformulasikan ke 

dalam makna, dan dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu. 

4. Textural description,Structural description, tahap deskripsi esensi: 

mengintegrasikan tema-tema ke dalam deskripsi naratif.
4
 

D. Sistematika Pembahasan 

A. Latar Belakang Penelitian. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan persoalan-

persoalan yang berkaitan erat dengan penelitian Perspesi khalayak terhadap 

tayangan berita Islami berita masa kini. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah. Bagian ini bertujuan untuk mengiventarisir 

berbagai persoalan yang muncul dalam latar belakang serta membatasi 

persoalan yang akan dibahas. 

                                                           
4
Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif,67-68. 
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C. Rumusan Masalah. Bagian ini berisi pertanyaan secara eksplisit tentang 

masalah yang ingin dicari jawabannya melalui penelitian yang akan 

dilaksanan. 

D. Tujuan Penelitian. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan tujuan yang ingin 

dicapai oleh penelitian ini. 

E. Kegunaan Penelitian. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan manfaat yang 

dapat diraih dari hasil-hasil penelitian ini. 

F. Kerangka Teoretik. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan berbagai teori 

yang menjadi landasan bagi proses analisa dalam penelitian ini. 

G. Penelitan Terdahulu. Bagian ini bertujuan untuk menunjukkan persamaan dan 

berbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian lain sekaligus 

untuk menunjukkan originalitas dari penelitian ini. 

H. Metode Penelitian. Bagian ini bertujuan untuk menjelaskan pendekatan, 

sumber data, instrumen dan variabel serta metode analisa sebagai pedoman 

dalam penelitian ini. 

I. Sistematika Pembahasan. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan data secara 

sistematis serta melakukan analisa atas data-data tersebut hingga 

menghasilkan sebuah jawaban atas rumusan masalah penelitian. 

J. Outline Penelitian. Bagian ini berisi kerangka pembahasan secara garis besar, 

sehingga dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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K. Kesimpulan dan Saran. Bagian ini bertujuan untuk merumuskan kesimpulan 

umum serta memberikan saran atau rekomendasi berdasarkan capaian 

tersebut. 

L. Daftar Kepustakaan. Bagian ini berisi daftar karya dan buku yang dijadikan 

sumber rujukan penulisan tesis. 

E. Outline Penelitian 

Secara umum, penelitian ini akan disusun dalam kerangka sebagai berikut: 

Bab I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

Bab II. KERANGKA TEORETIK 

A. Teori Fenomenologi 

B. Keragaman dalam Tradisi Fenomenologis 

C. Persepsi 

D. Fungsi Media Massa 

E. Kajian Terdahulu 

Bab III. METODE PENELITIAN 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

C. Metode Analisa Data 

D. Sistematika Pembahasan 

E. Outline Penelitian 

Bab IV. MASYARKAT MUSLIM KOTA SURABAYA DAN BERITA ISLAMI 

MASA KINI 

A. Sekilas Kota Surabaya 

B. Sekilas tentang Trans TV 

C. Berita Islami Masa Kini 

D. Persepsi masyarakat Muslim Kota Surabaya terhadap program tayangan 

Berita Islami Masa Kini di Trans TV. 

E. Harapan masyarakat terhadap program acara Berita Islami Masa Kini di 

Trans TV. 

Bab V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran-saran 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

BAB IV 

MASYARKAT MUSLIM KOTA SURABAYA DAN BERITA ISLAMI 

MASA KINI 

A. Sekilas Tentang Trans TV 

Trans TV adalah salah satu stasiun swasta besar yang ada di Indonesia, 

Trans TV ini termasuk salah satu stasiun televisi yang baru dibandingkan dengan 

stasiun-stasiun televisi yang lainnya. Trans TV ini adalah perusahaan penyiaran 

yang dimiliki oleh Trans Corporation dibawah kepemilikan para konglomerat 

yang dipelopori oleh Chairul Tanjung. Trans TV mendapat izin resmi untuk 

mengudara secara nasional pada tanggal 15 Desember 2001, namun sebenarnya 

Trans TV sudah mengudara sejak bulan Okotber 1998 hanya saja belum resmi 

untuk mengudara secara nasional dan mengudara secara nasional setelah 

dinyatakan lulus ujian kelayakan oleh tim antara depertemen pemerintah.
1
 

Walaupun sebagai stasiun baru Trans TV mampu membuktikan kepada 

masyrakat atau pemirsa di Indonesia dengan menyuguhkan program-program 

yang dapat dinikmati oleh pemirsanya. Program-program yang ditayangkan oleh 

Trans TV diantaranya adalah program berita, informasi, pendidikan, hiburan, 

masalah sosial, budaya, media televisi ini juga menayangkan program tayangan 

dakwah Islam yang sangat diminati dan digemari oleh pemirsanya.
2
 

                                                           
1
Siti Kholifatul Anisa’, Analisis Semiotik Pesan Dakwah Dalam Program Acara “Berita Islami 

Masa Kini” Trans TV, 50. 
2
Vina Monika, Analisis Program Perjalanan 3 Wanita di Trans TV, (Skirpsi— UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2008), 84. 
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Sebagai televisi nasional Trans TV memiliki visi, menjadi televisi terbaik 

di Indonesia maupun di ASEAN, memberikan hasil usaha yang positif bagi 

steakholders, menyampaikan program-program berkwalitas, berperilaku 

berdasarkan nilai-nilai moral budaya kerja yang dapat diterima oleh steakholders 

serta mitra kerja, dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

serta kecerdasan masyarakat. Sedangkan misi dari Trans TV adalah wadah 

gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan serta mensejahterakan 

bangsa, memperkuat persatuan dan menumbuhkan nilai-nilai demokrasi.
3
 Demi 

menarik perhatian pemirsa di Indonesia Trans TV menghadirkan konsep-konsep 

tayangan yang beraneka ragam, namun keaneka ragaman tayangan Trans TV tetap 

memiliki keserupaan dengan stasuin-stasiun televisi swasta yang lain, hal ini 

dikarenakan melihat dari kebutuhan dan selera pangsa pasar Indonesia. Tayangan-

tayangan yang dihadirkan Trans TV meliputi; senima, program anak, dan program 

religious.
4
 

Dibawah pimpinan Ishadi yang juga pernah menjadi pimpinan stasiun 

Televisi Pendidikan Indonesia (TPI),
5
 berbagai konsep program tayangan tersebut 

oleh pihak manajemen Trans TV dikembangkan menjadi acara-acara yang bersifat 

berjam-jam sampai dengan bersifat bulanan. Dan salah satu program religious 

Trans TV adalah program acara “Berita Islami Masa Kini”. 

 

                                                           
3
Nurhasanah,  Analisis Produksi Siaran Berita Televisi, Proses Produksi Siaran Program Berita 

Reportase Minggu di Trans TV, (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), 49. 
4
Ibid 

5
Siti Kholifatul Anisa’,  Analisis Semiotik Pesan Dakwah Dalam Program Acara “Berita Islami 

Masa Kini, 52 
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B. Berita Islami Masa Kini 

Berita Islami adalah salah satu program acara dakwah Islam yang di 

tayangkan oleh Trans TV Sebuah program acara yang diproduseri oleh Daisy 

beserta penulisnya Ronggo Anugerah, menyajikan hal-hal yang dapat diambil 

hikmah disisi positifnya dari setiap fenomena yang terjadi, ragam informasi 

peristiwa yang sedang berlangsung dan berita-berita yang masih hangat 

dihadirkan dengan disertai penjelasan sehingga pemirsa dapat memenuhi 

kebutuhannya akan informasi sekaligus solusinya.
6
 Program acara Berita Islami 

Masa Kini ditayangkan setiap hari pada pukul 17:00 sampai dengan 17:30 WIB di 

TRANS TV.
7
 Program acara “Berita Islami Masa Kini” di buka oleh presenter 

dengan sedikit prolog tentang tema yang akan di bahas pada hari tersebut, 

kemudian baru di tampilkan tema dan beritanya.
8
 Contoh tema tentang waspada 

hijab syar’i, presenter memulai dengan menjelaskan secara umum hijab syar’i dan 

yang harus diwaspadai kemudian menanyangkan film-film tentang hijab dan 

disertai dengan dalil dari al-Qur’an dan hadist. 

Acara ini memiliki manfaat karena menghadirkan unsur dakwah kepada 

pemirsa yang membutuhkan kajian Islam, terlepas dari niat murni pendakwah 

yang ingin menaikan rating stasiun televisi dan meraup keuntungan ataukah murni 

ingin menjelaskan dan menyebarkan agama Islam. Tetapi yang pasti acara ini juga 

                                                           
6
Siti Kholifatul Anisa’, Analisis Semiotik Pesan Dakwah Dalam Program Acara “Berita Islami 

Masa Kini, 52. 
7
http://tvguide.co.id/program_acara_rutin/berita-islami-masa-kini-trans-tv, (diakses tgl 30/5/2016, 

pkl: 19:39) 
8
Binti Mona Sari, Pengaruh Acara Berita Islami Masa Kini Trans TV Terhadap Pengetahuan 

Ajaran Islam Bagi Warga Tambak Asri Surabaya, ((Skirpsi—UINSA, 2015), 69. 

http://tvguide.co.id/program_acara_rutin/berita-islami-masa-kini-trans-tv
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termasuk dari kegiatan dakwah modern karena menggunakan media massa yang 

modern yaitu televisi. Acara ini ditayangkan setiap hari senin sampai dengan 

jum’at, dengan berita dan informasi yang selalu berbeda-beda disetiap episodenya. 

Disetiap episodenya biasanya menayangkan 3 segmen dengan pembahasan dan 

tema yang berbeda-beda. 

Trans TV merupakan salah satu stasiun swasta yang besar di Indonesia dan 

berada dibawah naungan trans corp yang memiliki banyak pemirsa. Tayangan 

“Berita Islami Trans TV” adalah salah satu tayangannya yang memiliki banyak 

pemirsa atau audience hal ini dapat dilihat dari program acara tersebut yang 

awalnya ditayangkan pada pukul 17:15 sampai dengan 17:45 pada setiap hari 

senin sampai dengan jum’at kini program acara ini ditayangkan setiap hari pada 

pukul 17:00 sampai dengan 17:30 dan pada pukul 11:30 sampai dengan 12:00.
9
 

Adanya tayangan “Berita Islami Masa Kini” merupakan salah satu bentuk 

dakwah yang modern yang dapat di nikmati oleh semua pemirsa televisi dengan 

model baru yaitu dengan adanya contoh-contoh yang audiovisual. Semua 

masyarakat menyadari bahwa media massa memiliki peran penting dalam 

kehidupan masyarakat, termasuk para da’i yang ada dibalik tayangan ini, sehingga 

manfaat media massa sebagai wasilah (sarana) dakwah dengan kemasan yang 

berbeda dari program-program dakwah yang lain dengan harapan masyarakat 

(pemirsa) mudah memahami dan menerima materi-materi dakwah yang 

disampaikan oleh da’i. 

                                                           
9
http://tvguide.co.id/program_acara_rutin/berita-islami-masa-kini-trans-tv, asp (20 Mei 2016) 

http://tvguide.co.id/program_acara_rutin/berita-islami-masa-kini-trans-tv
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Trans TV adalah salah satu stasiun televisi yang ada di Indonesia dengan 

berbagai program tayangan dakwah, seperti Mozaik Islam, Islam Itu Indah, dan 

“Berita Islam Masa Kini” itu sendiri. Acara-acara dakwah tersebut tentunya 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Tayangan “Berita Islami 

Masa Kini” adalah salah satu program unggulan yang dimiliki oleh Trans TV 

yang memiliki empat presenter yaitu, Teungku Wisnu, Zaskia Mecca, Sahrul 

Gunawan, Zizi Sahab dan terkadang mengundang presenter tamu seperti Laudya 

Chintia Bella, Dude Herlino dan istrinya yang bernama Alysa Soebandono. 

C. Sekilas Tentang Kota Surabaya 

Surabaya salah satu kota terbesar di Indonesia yang secara resmi berdiri 

sejak tahun 1293, pada saat itu kota ini terkenal dengan sebutan kota pelabuhan 

yang secara tidak langsung mengantarkan Surabaya menjadi kota perdagangan 

dan jasa; serta merupakan jalur strategis yang menghubungkan regional di tengah 

dan timur Indonesia. Kota Surabaya berada di 79’-721’ lintang selatan dan 

112-36’-11257’ bujur timur, yang sebagian besar wilayahnya merupakan 

dataran rendah dengan ketinggian 3-6 meter di atas permukaan laut, sebagian lagi 

pada sebelah selatan merupakan kondisi berbukit-bukit dengan ketinggian 25-50 

meter di atas permukaan laut.
10

 

Luas wilayah kota Surabaya adalah 52.087 Ha, dengan luas daratan 33.048 

Ha atau 63,45% dan selebihnya sekitar 19.039 Ha atau 36,55% merupakan 

wilayah laut yang dikelola pemerintah kota Surabaya. Jumlah penduduk kota 

                                                           
10

http://dinkominfo.surabaya.go.id/dki.php?hal=30, asp (25 Mei 2016). 

http://dinkominfo.surabaya.go.id/dki.php?hal=30
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Surabaya hingga Desember 2015 adalah sejumlah 2.939.421 jiwa.
11

 Sedangkan 

pemeluk agama Islam di kota Surabaya pada tahun 2013 informasi dari 

kementrian agama sebanyak 2,670,989 jiwa
12

 hal ini menunjukkan bahwa agama 

Islam di kota Surabaya adalah agama yang mayoritas di peluk oleh penduduk kota 

Surabaya. Sebagai agama mayoritas tentu tidak semua masyakarat muslim kota 

Surabaya memahami agama Islam sepenuhnya. 

Kota yang terletak di ujung timur pulau jawa ini terkenal dengan sebutan 

kota pahlawan, dibangunnya monumen tugu pahlawan merupakan simbol 

perjuangan arek-arek Surabaya dalam memperjuangkan kemerdekaan. Peletakkan 

batu pertamanya dilakukan presiden Soekarno pada 10 November 1951 dan 

diresmikan pada 10 November 1952. Peristiwa 10 November 1945 di kota 

Surabaya merupakan peristiwa besar dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia 

di dalam mempertahankan kemerdekaannya.
13

 

Surabaya merupakan kota Metropolitan terbesar ke dua di Indonesia 

setelah Ibukota Jakarta. Sebagai kota Metropolitan, di Surabaya banyak gedung-

gedung yang tinggi, mall-mall yang besar, bangunan kantor dan pabrik. Di 

Surabaya yang merupakan Ibu kota Propinsi Jawa Timur, ini akan bertambah 

ketika musim liburan karena kota Surabaya juga merupakan kota tujuan wisata.
14

 

Dengan berdirinya mall-mall, perkantoran dan baprik-pabrik di Surabaya ini, 

menunjukkan bahwa kota Surabaya adalah salah satu kota terbesar dan maju di 

                                                           
11

Ibid. 
12

http://jatim.kemenag.go.id/file/file/data/wlex1395925556.pdf , asp (25 Mei 2016). 
13

http://www3.petra.ac.id/eastjava/cities/sby/history/sejarah/wisata.htm (diakses tgl 30/5/2016, 

pkl:19:41) 
14

http://digilib.uinsby.ac.id/8935/4/bab.%20i.pdf (diakses tgl 30/5/2016, pkl:19:45) 

http://jatim.kemenag.go.id/file/file/data/wlex1395925556.pdf
http://www3.petra.ac.id/eastjava/cities/sby/history/sejarah/wisata.htm
http://digilib.uinsby.ac.id/8935/4/bab.%20i.pdf
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Indonesia dan tentunya masyarakatnya sibuk bekerja demi memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan ditambah persaingan hidup yang semakin kuat. 

D. Persepsi Masyarakat Surabaya 

Setiap proses komunikasi massa selalu membutuhkan media sebagai 

penghubung antara komunikator dengan komunikan. Sebagaimana juga dakwah 

adalah sebagai bentuk kegiatan komunikasi antara da’i dan mad’u yang tentunya 

membutuhkan media, media tersebut bisa berupa film, tulisan dan lain-lain. 

Media penghubung antara da’i dan mad’u bisa disebut sebagai media 

dakwah, dan dalam bukunya Ali Aziz media dakwah (wasilah) ini termasuk 

sebagai unsur dakwah. Wasilah media dakwah atau unsur dakwah yaitu alat yang 

dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran) Islam kepada 

mad’u.
15

 

Media itu sendiri berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Ingris media merupakan 

bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian 

ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan 

komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima 

pesan). Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah (وسيلة) atau dalam bentuk 

jamak, wasail (وسائل) yang berarti alat atau perantara.
16

 

Dengan pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa yang 

dinamakan wasilah dakwah atau media dakwah adalah alat yang digunakan oleh 

                                                           
15

Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 120. 
16

Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah, 403. 
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seorang da’i untuk menyampaikan dakwahnya kepada khalayak luas dalam hal ini 

adalah mad’u. Seorang da’i atau pendakwahnya ingin pesan-pesan dakwahnya 

diterima oleh setiap orang, maka metode dakwah dengan menggunakan film atau 

audiovisual adalah cara yang bisa dianggap paling efektif dalam menyebarkan 

dakwah agar bisa diterima oleh masyarakat secara luas. 

Eksistensi media dalam berkomunikasi dan dakwah, tidak lain dari upaya 

manusia untuk melakukan perpanjangan dari telinga dan mata, dalam menjawab 

tantangan alam. Dengan kata lain, media antarpesona, media massa dan media 

interaktif pada hakekatnya adalah perpanjangan alat indra manusia yang dikenal 

sebagai teori perpanjangan alat indera (sense extension theory) yang 

diperkenalkan oleh Mc Luhan. Bahkan ia menyebut bahwa media adalah pesan 

(the medium is the message). Artinya, medium saja sudah menjadi pesan sehingga 

yang memengaruhi publik, bukan saja isi pesan yang disalurkan oleh media, tetapi 

juga jenis media komunikasi atau dalam hal ini jenis media dakwah yang 

dipergunakan.
17

 Dalam penelitan ini, peneliti melakukan wawancara kepada para 

informan yang selalu menyempatkan waktunya menonton program tayangan 

“Berita Islami Masa Kini” di Trans TV minimal tiga kali dalam satu minggu. 

Wawancara yang peneliti lakukan kepada informan, rata para informan 

menyempatkan diri menonton tayangan ini 3 samapai 4 kali dalam satu minggu, 

seperti yang di sampaikan oleh Ibu Fitri: 

                                                           
17

Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, 88. 
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Saya selalu menyempatkan menonton acara Berita Islami setiap pulang 

kerja, saya nonton biasanya 3 samapi 5 kali seminggu tapi paling sering 

aku nonton hari selasa, rabu dan kamis seh.
18

 

Sedangkan hasil wawancara dengan Bapak Moh. Misbahgul Munir, ia 

mengatakan bahwa: 

Acara dakwah yang saya suka itu Khazanah dan Berita Islami Mas, saya 

nonoton setiap pagi dan sore sambil ngemong (bermain) dengan anak 

saya.
19

 

Dari kedua informan tersebut menunjukkan bahwa penonton acara ini 

menyempatka diri untuk menonton program “Berita Islami Masa Kini”. Hal ini 

menunjukkan bahwa Trans TV sebagai salah satu televisi nasional telah 

melakukan salah satu fungsi dari komunikasi massa, yaitu fungsi mendidik. 

Karena secara keseluruhan fungsi komunikasi massa ada tiga, yaitu fungsi 

menyiarkan informasi (to inform), mendidik (to educate) dan menghibur (to 

entertain). 

Walaupun fungsi utama dari televisi adalah menghibur. Televisi siaran 

untuk umum menyiarkan programnya secara universal, tetapi fungsi utamanya 

tetap hiburan kalaupun ada program-program yang mengandung segi informasi 

dan pendidikan, hanya sebagai pelengkap saja dalam rangka memenuhi kebutuhan 

alamiah manusia.
20

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa program “Berita 

                                                           
18

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
19

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
20

Onong Uchjana Efendy, Dinamika Komunikasi,55. 
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Islami Masa Kini” berusaha melengkapi dan memenuhi kebutuhan alamiah 

manusia yang membutuhkan pendidikan untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan. 

Hasil dari wawancara dengan informan yang bernama Ibu Ainur yang 

mengatkan bahwa: 

Saya menonton Berita Islami Masa Kini hampir setiap sore untuk 

mendapatkan pengetahuan yang belum saya ketahui.
21

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Rizky, ia mengatakan bahwa: 

Saya mendapatkan pengetahuan baru dari Berita Islami Masa Kini.
22

 

Dari kedua hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan 

alamiah manusia adalah mendapatkan pengetahuan, menurut teori Abraham 

Maslaw dinamakan kebutuhan koqnitif, kebutuhan koqnitif seperti kebutuhan 

mengetahui, memahami dan menjelajahi.
23

 

Berita Islami Masa Kini adalah program acara pendidikan dan dakwah 

yang diperuntukkan bagi penonton atau pemirsa setianya dan secara umum 

kepada seluruh umat Islam di Indonesia, salain itu program Berita Islami juga 

media dakwah yang berbentuk audiovisual, sehingga mudah merangsang indra 

manusia seperti indra pendengaran dan indra penglihatan yang kemudian masuk 

kedalam kecerdasan atau otak manusia yang dapat menimbulkan persepsi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Bapak Ipunk yang mengatakan bahwa: 

                                                           
21

Hasil wawancara pada tanggal 29 Juli 2016. 
22

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
23

Faizah, Lalu Muchsin Effendy, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), 109. 
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“Berita Islami Masa Kini” adalah media dakwah yang mudah saya terima 

materinya karena menampilkan contoh berupa gambar-gambar dan film 

yang kemudian dijelaskan oleh presenternya disertai hadis-hadis dan ayat 

al-Qur’an yang dibacakan oleh presenternya secara jelas.
24

 

Selanjutnya wawancara dengan Mas Risky Aditya yang beralamatkan di 

Barata Jaya mengatakan bahwa: 

Program tayangan “Berita Islami Masa Kini” karena program ini 

menarik dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dengan 

pemahaman-pemahaman Islam yang lain. Program ini menarik karena 

selama ini belum ada program dakwah yang mampu mengemas berbentuk 

audiovisual berbentuk berita. Program dakwah yang ada selama ini hanya 

berbentuk ceramah yang mudah membuat kita bosan.
25

 

Dari wawancara ini menunjukkan bahwa pemirsa televisi dalam hal ini 

program tayangan “Berita Islami Masa Kini” di Trans TV menerima program ini 

sebagai media dakwah yang mudah dipahami materinya karena da’i menampilkan 

program tersebut dengan audiovisual. Hal ini sesuai dengan teori persepsi yang 

menyatakan bahwa persepsi adalah proses memberi makna pada sensasi sehingga 

manusia memperoleh pengetahuan baru.
26

 Dengan menonton program acara ini, 

penonton telah  mendapatkan sensasi baru dan ilmu baru karena cara penyajian 

dakwah yang berbeda dari biasanya. 

                                                           
24

Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2016. 
25

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
26

Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah,109. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa “Tayangan Berita Islami Masa Kini” di 

anggap oleh pemirsa atau penontonnya sebagai sebagai media pendidikan Islam 

yang menyebarkan dan mengajarkan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat 

secara luas sehingga dapat penulis katakana bahwa pemirsa setia tayangan ini 

merasa mendapatkan ilmu baru dari program tayangan tersebut. Dengan demikian 

penulis gambarkan secara sederhana sebagai berikut: 

 

 

Gambar, 1 Proses Dakwah Berita Islami 

Da’i yang dimaksud adalah semua crew Trans TV yang terlibat dalam 

pembuatan tayangan “Berita Islami Masa Kini”, hal tersebut layak dikatakan 

sebagai da’i karena sukses dan tidaknya tayangan tersebut sangat berkaitan erat 

dengan para crew yang bekerja menyiapkan semua konsep-konsep yang ada, 

walaupun dalam tayangan ini tentunya ada seorang pemimpin yang membuat 

sebuah keputusan, dalam skipsi yang di tulis oleh Binti Mona Sari mengatakan 

bahwa penanggung jawab produksi program acara ini adalah Halim Prenadi dan 

M. Nasir.
27

 Televisi tempat ditayangkannya program acara “Berita Islami Masa 

Kini” adalah wasilah dan media dakwah yang digunakan oleh da’i untuk 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan tujuan agar setiap masyarakat mudah 

mendapatkan pengetahuan ajaran Islam dengan menonton program acara tersebut. 

                                                           
27

Binti Mona Sari, Pengaruh Acara Berita Islami Masa Kini Trans TV Terhadap Pengetahuan 

Ajaran Islam Bagi Warga Tambak Asri Surabaya, 74. 

DA’I 
TELEVISI/TAYANGAN 

BERITA ISLAMI 

PENONTON/

MAD’U 
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Karena acara tersebut dapat disaksikan dengan santai sambil duduk disofa atau 

bahkan dikasur dan ruang tamu.  

Penonton atau mad’u dalam hal ini adalah semua pemirsa dimanapun dan 

dalam kondisi apapun yang menyaksikan program tayangan ini. Pemirsa yang 

menyaksikan tayangan ini tentunya memiliki tujuan yang berbeda-beda. 

Sebagaimana Bapak Munir warga Joyoboyo yang peneliti datangi pada sore hari, 

ia mengatakan bahwa: 

Saya menonton acara ini karena bagus, itu loh contoh-contoh ada 

langsung gampang dipahami. Lah tujuanku nonton untuk nambah-nambah 

ilmu pengetahuan dan pengan tahu contoh-contoh yang jelas.
28

 

(Saya Menonton acara ini karena acara ini mudah dipahami dan bagus, 

contoh-contoh yang disajikan mudah diterima dan dipahami. Sehingga 

tujuan saya menonton acara ini untuk menadapatkan ilmu pengetahuan dan 

contoh-contoh yang digunakan secara jelas). 

Sedang menurut saudara Rizky: 

Program ini menarik dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

dengan pemahaman-pemahaman Islam yang lain. Program ini menarik 

karena selama ini belum ada program dakwah yang mampu mengemas 

                                                           
28

Hasil wawancara pada tanggal 13 juli 2016 
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berbentuk audiovisual berbentuk berita. Program dakwah yang ada 

selama ini hanya berbentuk ceramah yang mudah membuat kita bosan.
29

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tayangan “Berita 

Islami Masa Kini Trans TV” dapat dijadikan sebagai media dakwah karena 

pemirsa yang menonton ini mendapatkan pengetahuan tentang Agama meskipun 

tujuan mereka dalam menonton tayangan ini berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ali aziz bahwa yang dinamakan wasilah dakwah atau media dakwah 

adalah alat yang digunakan untuk manyampaikan materi dakwah. Ketika peneliti 

menanyak perbedaan acara dakwah “Berita Islami Masa Kini” dan acara dakwah 

yang lain, informan yang bernama Ibu Subiarto mengatakan: 

Berita Islami lebih mudah dipahami karena ada contoh nyata mas, dari 

pada ceramah.
30

 

Sedangkan menurut Ibu Dian Avenia, ia mengatakan bahwa: 

Acara ini menarik, kita tidak sekedar membayangkan tetapi tahu contoh 

yang jelas, kalau ceramah contohnyakan tidak bisa dilihat.
31

 

  Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa program acara “Berita 

Islami Masa Kini” memiliki perbedaan dan daya tarik bagi penontonnya, dengan 

adanya perbedaan cara penyajian dakwah membuat dakwah ini digemari oleh 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sebelum menonton acara 

“Berita Islami Masa Kini” sudah memiliki pengalaman tentang acara-acara 

                                                           
29

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
30

Hasil wawancara pada tanggal 2 Juli 2016. 
31

Hasil wawancara pada tanggal 3 Juni 2016. 
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dakwah yang lain, sehingga masyarakat pemirsa “Berita Islami Masa Kini” 

mampu mempersepsikan dan membedakan acara dakwah tersebut. 

 Berdakwah menggunakan media massa memang berbeda, karena 

perbedaan teknis, maka komunikasi massa atau berdakwah menggunakan media 

massa memiliki karakteristik psikologi yang khas, berbeda dengan komuniksi 

interpersonal atau dengan komunikasi publik. Karakteristik itu ialah: 

1). Pada komunikasi massa, arus informasi dakwah terkendali di tangan pemberi 

pesan, yakni da’i, tidak dipengaruhi oleh reaksi khalayak mad’u. 

2). Pada komunikasi massa, reaksi mad’u sebagai umpan balik terhadap dakwah 

yang disampaikan hanya dilakukan melalui beberapa saluran saja, misalnya 

surat pembaca dan telpon. 

3). Dakwah melalui televisi hanya dapat dilihat gambar dan suaranya saja. 

4). Dakwah melalui televisi isi pesan dan suara menjadi penting.
32

 

Segala sesuatu yang ditayangkan dalam media massa khususnya televisi 

pasti memiliki tujuan tertentu dan salah satu tujuannya adalah memengaruhi 

pemirsanya dalam berfikir dan bertindak. Program tayangan televisi yang 

berulang-ulang dalam waktu yang relatif berdekatan akan mampu mempengaruhi 

persepsi pemirsanya, hal ini dikarenakan media massa mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap persepsi yang dapat terbentuk di pikiran khalayak (pemirsa) 

umum.
33

  

                                                           
32

Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, 154. 
33

Arief Fajar, Dwi Yunita Restivia, Pengaruh Pemberitaan Surat Kabar Kompas, Seputar 

Indonesia dan Media Indonesia Terhadap Persepsi Masyarakat Pengguna Tabung Gas.Journal 

Komunikasi, Vol. 1, No. 2 (Januari 2011), 172. 
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Terpaan media massa televisi yang terus menerus memang mampu 

menimbulkan persepsi penontonnya, oleh sebab itu tayangan “Berita Islami Masa 

Kini” yang disiarkan setiap hari akan menimbulkan persepsi bagi penontonnya 

khususnya di kota Surabaya. Bagi masyarakat Surabaya tayangan ini memiliki 

nilai pendidikankarena menayangkan informasi-informasi yang positif. 

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Ainur seorang Guru Agama Islam 

yang tinggal di Lontar dia mengatakan: 

“Berita Islami Masa Kini” adalah acara dakwah yang bersifat informatif 

dan edukatif tentang Islam.
34

 

Informan yang bernama Bapak Ipunk mengatakan: 

Acara ini bagus karena berisi tentang ajaran-ajaran Islam, menurut saya 

ini acara mendidik dari pada anak-anak disuruh melihat lawakan lebih 

baik melihat acara dakwah seperti ini.
35

 

Dari pernyataan ini dapat diketahui bahwa sedikit media televisi yang 

menayangkan program acara yang bersifat edukatif, untuk saat ini lebih banyak 

televisi yang menayangkan program-progran acara seperti lawakan, sinetron dan 

lainnya yang hanya bersifat informatif dan hiburan. Dalam program tayangan 

“Berita Islami Masa Kini” memang ada tema yang sempat menimbulkan polemik 

yaitu membaca surah al-fatihah untuk mayit. Polemik ini muncul dikarenakan 

adanya perbedaan pemahaman tentang Agama Islam. Dalam memahami agama 

                                                           
34

Hasil wawancara pada tanggal 26 Mei 2016. 
35

Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2016. 
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Islam masyarakat secara tidak langsung terpengaruh oleh ilmu-ilmu dan 

pengalaman-pengalaman yang telah mereka dapatkan sebelumnya. 

Menurut pemirsa di kota Surabaya terjadi perbedaan itu wajar, dan mereka 

lebih bersikap menyimak saja apabila dalam tayangan tersebut ada paham yang 

berbeda dengan yang di anut selama ini. Menurut pendapat Bapak Subiarto warga 

Barata Jaya mengatakan bahwa: 

Selama saya menonton acara ini belum ada tayangan yang berbeda 

dengan pemahaman yang telah saya pahami, kalaupun ada saya akan 

memilih yang sesuai dengan pahaman saya dan tidak perlu menyalahkan 

yang tidak sepaham dengan saya.
36

 

Sedangkan cara menyikapi perbedaan menurut Bapak Rizky, ia 

mengatakan bahwa: 

Kalau ada perbedaan ya kita jadikan sebagai pengetahuan saja mas, 

namanya orang banyak perbedaan itu hal yang biasa dan wajar terjadi.
37

 

Informan yang bernama Bapak Moh. Misbahgul Munir mengatakan: 

Kalau pandangannya berbeda dengan pendapat saya, berarti saya dapat 

ilmu baru mas. Berbeda itu wajar jadikan pelajaran saja mas.
38

 

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh informan yang bernama Bapak 

Cahya Ariandi, ia mengatakan bahwa: 

                                                           
36

Hasil wawancara pada tanggal 23 Mei 2016. 
37

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
38

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
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Kalau terjadi perbedaan dengan pemahaman saya, saya yakin dengan 

yang sudah saya pahami tetapi saya menghormati dengan orang yang 

berbeda dengan saya.
39

 

Hal ini sesuai dengan konsep dasar fenomenologi Littlejohn bahwa 

pengetahuan diperoleh secara langsung lewat pengalaman sadar-kita akan 

mengetahui dunia ketika kita berhubungan dengannya.
40

 Pengetahuan yang 

dimiliki oleh pemirsa televisi program tayangan “Berita Islami Masa Kini” secara 

sadar dapat menimbulkan persepsi positif, sehingga para pemirsa mampu memilih 

tema-tema yang sesuai dengan diri mereka, karena dalam pengertian 

fenomenologi manusia secara aktif menginterpretasikan pengalaman mereka, 

sehingga mereka dapat memahami lingkungannya. Dengan adanya tema yang 

berbeda pada program tayangan ini, masyarakat tetap menerima perbedaan-

perbedaan sebagai penambah wawasan dan informasi tanpa harus menyalahkan 

orang yang memiliki perbedaan paham dengan mereka. 

Program tayangan “Berita Islami Masa Kini” adalah sebuah modifikasi 

berita dan modifikasi siaran dakwah yang memanfaatkan teknologi komunikasi 

berupa televisi dengan mengkombinasikan peristiwa-peristiwa yang ada pada saat 

ini dan sejarah pada zaman Rasulullah, sehingga berita ini dibuat untuk menarik 

perhatian masyarakat.Ketika suatu berita atau tayangan dibuat untuk menarik 

pemirsa maka kita dapat berasumsi bahwa dalam acara ini tentu ada sebuah 

setingan dari sesuatu yang tidak menarik akan dibuat menjadi sesuatu yang 
                                                           
39

Hasil wawancara pada tanggal 29 Mei 2016. 
40

Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 19. 
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menarik sesuai dengan keinginan komunikator dalam ilmu komunikasi dan dalam 

istilah dakwah disebut dengan da’i. 

Berdasarkan hasil wawancara, informan pemirsa “Berita Islami Masa 

Kini” di Surabaya memiliki persepsi yang hampir sama bahwa program ini adalah 

program dakwah yang mendidik masyarakat untuk memahami ajaran-ajaran Islam 

dan memberikan informasi-informasi baru tentang ajaran Islam yang belum 

mereka ketahui.Dalam memaknai khalayak (pemirsa) tayangan televisi “Berita 

Islami Masa Kini” melakukan secara aktif pemaknaan dan pemahaman terhadap 

berbagai realitas yang bersifat objektif dan subjektif melalui sosialisasi diri. 

Hal ini sejalan dengan asumsi teori fenomenologi yang dikemukakan oleh 

Alfred Schutz bahwa sesungguhnya tindakan komunikatif seseorang itu bersifat 

sukarela yang mamandang dan menilai seorang komunikator dalam hal ini da’i 

yang membuat program acara ini sebagai pembuat keputusan dan pembuat 

pilihan, yaitu memutuskan tema-tema berita yang akan disajikan kepada khalayak 

atau pemirsa Trans TV. 

Teori fenomenologi Alfred Schutz mengemukakan bahwa orang secara 

aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan memberi tanda dan arti tentang 

apa yang dilihat.
41

 Interpretasi merupakan proses aktif seseorang dalam menandai 

dan mengartikan tentang sesuatu yang diamati, di baca, dilihatnya dan segala 

pengalaman yang telah dimiliki. Program tayangan “Berita Islami Masa Kini” 

adalah pengalaman indrawi seseorang yang didapatkan dengan cara melihat atau 

                                                           
41

Hadiono Afdjani, Soleh Soemirat, Makna Iklan Minuman di Televisi, Jurnal E-Komunikasi, Vol 

8, No 1, (Tahun 2010 ), 59. 
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menonton, sehingga pemirsa secaraa aktif akan menginterpretasikan apa yang 

mereka tonton dan dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman atau ilmu yang 

telah mereka miliki sebelumnya. 

Schutz menjelaskan pengalaman inderawi sebenarnya tidak punya arti. 

Semua itu hanya ada begitu saja; objek-objeklah yang bermakna.
42

 Segala sesuatu 

memiliki kegunaan, nama dan bagian-bagian yang berbeda-beda sehingga 

individu memberi tanda tertentu mengenai sesuatu, contohnya orang yang melihat 

televisi adalah pemirsa televisi atau penonton televisi. 

Dalam konteks fenomenologis, pemirsa “Berita Islami Masa Kini” adalah 

aktor yang melakukan tindakan sosial dengan cara menginterpretasikan dan 

mempersepsikan pengalamannya dengan memberi tanda dan arti tentang apa yang 

pemirsa lihat, dalam hal ini adalah pemirsa atau penonton program acara “Berita 

Islami Masa Kini”. Fenomena pemirsa televisi dalam memaknai program 

tayangan dapat di anggap bagian dari apa yang disebut dalam teori tindakan sosial 

yang diperkenalkan oleh Max Weber.
43

 

Hasil wawancara dengan Ibu Dian Avenia seorang guru di salah satu 

sekolah swasta di Surabaya menyatakan bahwa: 

Dengan tayangan ini, saya mendapat cerita-cerita baru dan informasi-

informasi yang sebelumnya tidak saya ketahui tentang Islam.
44

 

                                                           
42

Ibid. 
43

Ibid, 61. 
44

Hasil wawancara pada tanggal 3 Juni 2016. 
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Hal serupa juga dipaparkan oleh seorang informan yang benama Ely 

Virgianty, informan ini menyatakan bahwa: 

Berita Islami Masa Kini adalah bentuk dakwah baru yang mudah saya 

terima, karena menghadirkan informasi-informasi baru contohnya adalah 

fenomena tentang hijab syar’i. Saya baru tahu kalau hijab syar’i juga 

membawa dosa apabila dilakukan dengan pemborosan karena mengikuti 

model-model terbaru hijab syar’i.
45

 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Cahya Ariandy, ia 

mangatakan bahwa: 

Tayangan Berita Islami adalah program dakwah dengan cara baru, 

biasanya TV hanya menayangkan acara dakwah dengan ceramah.
46

 

Dari hasil interview menunjukkan fakta dilapangan menunjukkan bahwa 

pemirsa “Berita Islami Masa Kini” menerima program tayangan ini dengan baik. 

Para pemirsa mempersepsikan tayangan ini sebagai media dakwah yang 

memberikan informasi dan cerita-cerita yang baru bagi mereka. Dalam konteks ini 

jelas bahwa persepsi pemirsa muncul setelah menyaksikan tayangan program 

acara “Berita Islami Masa Kini” sehingga pemirsa memutuskan untuk bertindak 

sesuai dengan pengetahuan yang baru mereka dapatkan dari program acara 

tersebut. 

Seperti halnya pendapat Bapak Rizky, ia mengatakan bahwa: 

                                                           
45

Hasil wawancara pada tanggal 4 Juni 2016. 
46

Hasil wawancara pada tanggal 29 Mei 2016. 
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Tayangan ini cara baru menyampaikan dakwah yang mudah saya terima, 

penyampaian yang sederhana dan menambah wawasan keislaman saya.
47

 

Sedangkan menurut Bapak Ipunk, ia mengatakan: 

Ini dakwah dengan cara baru, dakwah tidak melulu ceramah tapi bisa 

dengan film dan berita seperti ini. Tayangan ini gampang saya mengerti 

dan saya dapat ilmu-ilmu. Menarik kok mas cara TV ini menyampaikan 

acaranya.
48

 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Subiarto juga 

menuturkan hal yang hampir sama, ia mengatakan: 

Acara ini memberi pengetahuan baru yang mudah diterima. Acara ini 

bentuk dakwah yang mudah dipahami. Tema-tema yang disajikan bagus 

disampaikan dengan cara yang menarik berbeda dengan ceramah, 

walaupun menarik tetapi kita mudah lupa karena tidak ada gambar yang 

bis dilihatnya.
49

 

Sedangkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Fitri, ia 

mengatakan bahwa: 

Berita Islami adalah acara dakwah baru, acara dakwah yang memberikan 

contoh langsung sehingga saya gampang (mudah) menerimanya.
50

 

Secara umum, komunikasi yang dinilai efektif antara komunikator sebagai 

da’i dan komunikan sebagai mad’u apabila rangsangan atau materi yang 

                                                           
47

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
48

Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2016. 
49

Hasil wawancara pada tanggal 23 Mei 2016. 
50

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

disampaikan atau maksud yang dikirim oleh komunikator sabagai sumber pesan 

dapat dipahami dan diterima oleh komunikannya. Jika dikaitkan dengan program 

acara ini maka pesan-pesan yang disampaikan oleh program acara “Berita Islami 

Masa Kini” mampu diterima dan dipahami oleh pemirsanya, walaupun 

pemirsanya tidak harus berubah mengikuti ajaran-ajaran yang disampaikan oleh 

presenter program acara tersebut, tetapi paling tidak pemirsanya mendapatkan 

informasi dan mempersepsikan pesan-pesan yang disampaikan oleh acara 

tersebut. Karena hakekat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia.
51

 

Akan tetapi komunikasi yang efektif akan mampu mempengaruhi 

pengertian seseorang, mempengaruhi sikap, hubungan sosial seseorang dan 

tindakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah kegiatan 

penyampaikan gagasan atau pikiran yang dikemas dengan pesan oleh komunikator 

kepada komunikan, baik melalui perantara (media) atau langsung bertetap muka 

kepada komunikannya. Hal ini selaras dengan pengertian dakwah menurut Abdul 

Munir Mulkhan yang mengartikan dakwah sebagai usaha mengubah situasi 

kepada yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap individu maupun 

masyarakat.
52

 

Tayangan program acara “Berita Islami Masa Kini” adalah salah satu 

bentuk komunikasi dan dakwah yang didalamnya berisi pesan-pesan Islami dari 

komunikator kepada komunikan dengan tujuan mengubah pandangan, sikap, 

                                                           
51

Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2003), 28. 
52

Ilyas Supena, Filsafat Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2013), 89. 
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pendapat dan perilaku komunikan atau mad’u yang sesuai dengan ajaran 

Islam.Akan tetapi sejauh ini dari hasil interview, para informan mengatakan 

bahwa tayangan ini hanya menambah wawasan dan pengetahuan mereka tentang 

Islam dan menambah kehatian-hatian mereka dalam bersikap. 

Hasil wawancara yang kami lakukan kepada Bapak Cahya Ariandi warga 

Perumahan Gunung Sari Indah Surabaya mengatakan bahwa: 

Program tayangan “Berita Islami Masa Kini” telah menambah wawasan 

dan pengetahuan saya, saya selama ini cocok saja dengan kajian yang 

ditayangkan.
53

 

 Sedangkan menurut Ibu Dian Avenia yang menyatakan bahwa: 

tayangan ini tidak banyak mempengaruhi pemahamannya dan sikapnya, 

akan tetapi tayangan ini menambah wawasan dan pengetahuan Islam 

yang baru baginya.
54

 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pemirsa program 

tayangangan “Berita Islami Masa Kini” memaknai dan mempersepsi bahwa 

tayangan ini sebatas memberikan informasi dan pengetahuan baru bagi mereka, 

dalam toeri komunikasi hal ini disebut dengan istilah toeri khalayak batu atau 

dalam istilah lain menurut pakar Wilbur Schraam dan Roberts disebut dengan 

nama (the obstinate audience theory) yang mana khalayak (pemirsa) memiliki 

daya tangkal atau daya serap terhadap semua rangsangan yang menyetuhnya.
55

 

                                                           
53

Hasil wawancara pada tanggal 29 Mei 2016. 
54

Wawancara dengan informan, Surabaya: 3 Juli 2016. 
55

Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, 71. 
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Tayangan ini tidak akan ada artinya apabila tidak ada pemirsanya, 

sehingga posisi manusia dalam kegiatan komunikasi ataupun dakwah yang 

menggunakan media massa ataupun tidak menggunakan media massa sangat 

sentral.Manusia secara umum dan khususnya umat Islam sangat membutuhkan 

dakwah dalam rangka meningkatkan kwalitas hidup dan keimanan mereka kepada 

Allah SWT. Dengan demikian manusia akan selalu mencari hal-hal yang bersifat 

religious untuk memenuhi kebutuhan batinnya. 

Dalam keterangan hadits Nabi Muhammad menjelaskan bahwa ada dua 

fitrah yang diberikan kepada manusia, yaitu fitrah maqbulah dan fitrah 

munajjalah. 

وزلت فى جذرقلوب حدثىارسول الله صلى الله عليه وسلم حديثيه رأيت أحدهماوأواأوتظزالأخز, حدثىاأن الأماوة 

 الزجال, ثم علموامه القزأن, ثم علموامىالسىة

“Rasulullah Saw, telah memberitakan kepada kami ada dua berita, aku 

telah mendengar salah satu dari keduanya dan aku menunggu berita 

yang lain. Telah diberitakan kepada kami bahwa amanat telah turun di 

relung hati seseorang, kemudiam kamu diberitahu tentang al-Qur’an 

dan al-Sunnah.” 

Fitrah maqbullah inilah yang menguatkan penjelasan bahwa secara kodrati 

manusia dengan kemampuan akalnya memiliki kemampuan dalam mengenal 

Tuhannya.Untuk memperkuat fitrah yang diterima manusia, maka manusia 
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memerlukan fitrah munajjalah yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah yang disampikan 

oleh seorang Rasul yang menjadi utusan Tuhan.
56

 

Kehadiran program tayangan “Berita Islami Masa Kini” ini guna 

memenuhi fitrah maqbullah manusia, yaitu kebutuhan manusia akan dakwah guna 

mendekatkan dirinya kepada Tuhan yang maha Esa. Sehingga dari informan-

informan yang kami teliti menunjukkan bahwa rata-rata mereka menyaksikan 

program tayangan ini minimal 5 kali dalam seminggu, Ibu Subiarto menyatakan: 

Saya senang dengan tayangan ini mas karena informasi-informasi yang 

diberikan bagus-bagus dan menambah wawasan saya sehingga saya 

selalu menyempatkan menonton setiap sore. Saya suka cara membarikan 

contoh yang berbentuk seperti film, contohnya ketika tema tentang 

penyakit hati disitu dijelaskan macam-macam penyakit hati dan juga ada 

videonya.
57

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Munir yang menyatakan: 

Tayangan ini menarik dan menyenangkan mas, ada contoh-contoh 

kongkrit berupa video dan foto. Saya nonton hampir setiap sore mas.
58

 

Dari keterangan informan-informan tersebut menunjukkan bahwa televisi 

dengan program tayangan mampu memberikan informasi-informasi yang positif 

sebagaimana fungsi komunikasi massaa dalam hal ini media massa adalah 

transmission of values (Penyebaran nilai-nilai), fungsi ini juga disebut 

                                                           
56

Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 95. 
57

Hasil wawancara pada tanggal 2 Juli 2016. 
58

Hasil wawancara pada tanggal 13 juli 2016. 
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socialization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada cara, dimana individu 

mengadopsi perilaku dan nilai kelompok.
59

 Televisi yang mewakili media massa 

dapat kita lihat gambar dan kita dengar suaranya, sehingga setiap individu yang 

melihat program tayangannya dapat langsung menerima, mempersepi dan 

menginterpretasikannya. 

Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara program 

tayangan “Berita Islami Masa Kini ” dengan pemirsanya dengan fakta bahwa 

informan mengikuti program acara setiap minggunya dan mereka mampu 

menerima materi-materi yang disampikan oleh host atau presenter dalam program 

acara tersebut, hal inilah yang disebut dengan teori diri menurut Rogers, karena 

diri kita tidak dapat dipisahkan dari hubungan.
60

 

Hubungan antara pemirsa dan media massa yaitu sebatas hubungan media 

massa dalam hal ini televisi memberikan informasi kepada pemirsanya dan 

pemirsanya membutuhkan informasi tersebut sebagai penambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan yang baru atau sebatas informasi.Hal ini seperti yang di ungkapkan 

para informan bahwa program tayangan “Berita Islami Masa Kini” adalah media 

dakwah yang memeberikan informasi-informasi tentang keislaman dan apabila 

terjadi perbedaan-perbedaan dengan yang saya pahami maka hal tersebut hanya 

kami jadikan bahan informasi saja.
61

 

                                                           
59

Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 17. 
60

Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi Theories of Human Communication, 

310. 
61

Hasil wawancara dengan para informan. 
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Pemirsa mengamati atau menonton program tayangan “Berita Islami Masa 

Kini” karena memiliki motivasi atau dorongan untuk mengetahui sesuatu hal dan 

akan masuk kedalam memori (ingatan dan pengalamannya) sehingga 

memungkinkan para pemirsa melakukan selektivitas pada tayangan tersebut 

disetiap tema-tema yang disajikan sesuai dengan apa yang diharapkannya.Karena 

persepsi merupakan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu dan penafsiran 

pada stimuli indrawi yang dimulai dari perhatian pemirsa pada stimuli.
62

 

Semakin sering pemirsa menonton acara “Berita Islami Masa Kini” 

memungkinkan pula semakin kuatnya pemirsa memaknai informasi-informasi 

yang diterimanya, sehingga dapat menentukan aktivitasnya dimasa yang akan 

datang, yaitu mempersepsi program tayangan “Berita Islami Masa Kini” dalam 

usaha memenuhi kebutuhan informasi tentang ajaran Islam yaitu kebutuhan 

manusia akan dakwah. 

Dengan demikian persepsi pemirsa program tayangan “Berita Islami Masa 

kini” mengasumsikan isi pesan yang menarik dan memiliki nilai informasi yang 

mendidik dan mencerahkan bagi pemirsa yang menonton program tayangan 

karena menurut informan program acara dakwah yang disiarkan melalui televisi 

lebih mudah diterima dan di pahami hal ini sejalan dengan teori pembelajaran 

sosial dalam teori komunikasi massa. 

Teori pembelajaran sosial (social learning theory) yaitu teori yang 

menjelaskan tentang pengaruh media yang tidak dapat disangkal lagi, terutama 

                                                           
62

Sukarelawati, Persepsi Pemirsa Tentang Tayangan Infotainment di Televisi Kasus Pemirsa di 

Bojang Gede Bogor, Jurnal Komunikasi Pembangunan, Vol 07, No 2 (Juli 2009), 85. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

televisi. Teori ini bertujuan untuk memahami efek terpaan media massa. 

Berdasarkan hasil penelitian Albert Bandura, teori ini menjelaskan bahwa pemirsa 

meniru apa yang mereka lihat di televisi, melalui suatu proses observational 

learning (pembelajaran hasil pengamatan).
63

 

Menurut pendapat informan yang bernama Ely Virgianty mengatakan 

mengatakan bahwa: 

Acara dakwah yang ditayangkan melalui televisi memiliki sisi positif dan 

sisi negatif, tetapi dari segi menariknya, acara dakwah yang disiarkan 

melalui media televisi lebih menarik lebih-lebih tayangan “Berita Islami 

Masa Kini” yang dikemas dengan ilustrasi-ilustrasi yang langsung bisa 

dilihat oleh penontonnya, gambar dan ilustrasi ini yang membuat saya 

suka menonton tayangan ini dibandingkan program-program dakwah 

yang lain.
64

 

Sedangkan Ibu Subiarto mengatakan bahwa: 

Setiap program acara di televisi saya rasa ada dampak positif dan negatif, 

kita saja sebagai penonton harus pinter memilih yang baik untuk diri 

sendiri tapi yang pasti tayangan ini memberi pengetahuan baru dan 

inovasi baru mas
65

 

Dari kedua pendapat informan tersebut menunjukkan bahwa televisi 

memberikan pengalaman yang mudah diterima bagi mereka, mereka mendapatkan 
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Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 62. 
64

Hasil wawancara pada tanggal 4 Juni 2016. 
65

Hasil wawancara pada tanggal 2 Juli 2016. 
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pengalaman dan pengetahuan yang subjektif sesuai dengan yang mereka alami. 

Pengalaman yang informan sampaikan berupa bentuk penyampaian dakwah dan 

pengetahuan yang mereka dapatkan, hal menunjukkan bahwa dakwah yang 

dikemas dengan bagus akan mampu menarik mad’u. Dengan ketertarikan mad’u 

terhadap tayangan akan mampu mempengaruhi pola pikir, tingkah laku dan 

persepsepsi penonton atau mad’u yang secara aktif menonton program acara 

tersebut, ketertarikan informan terhadap program ini karena adanya ilustrasi-

ilustrasi yang mudah diterima, hal ini sejalan dengan teori fenomenologi persepsi. 

Fenomenologi persepsi dengan tokohnya Maurice Merleau-Ponty yang 

menyatakan bahwa manusia ialah makhluk yang memiliki kesatuan fisik dan 

mental yang menciptakan makna terhadap dunianya.
66

 Sehinggan pemirsa acara 

program acara “Berita Islami Masa Kini” melakukan persepsi dengan proses 

internal pada diri sendiri untuk memilih, mengevaluasi dan mengorganisasikan 

rangsangan dari lingkungan eksternal. 

Lingkungan eksternal ini adalah pengalaman-pengalaman atau 

pengatahuan yang didapatkan dan dimiliki oleh pemirsa sebelum menyaksikan 

program acara ini, dan ketika menyaksikan atau setelah menyaksikan program 

acara “Berita Islami Masa Kini”, sehingga pemirsa memutuskan bahwa program 

acara ini menarik untuk disaksikan dan dijadikan pelajaran. 

Dalam melakukan persepsi pemirsa melibatkan yang namanya 

penginderaan, attention (perhatian).Ekspektasi, memori dan berfikir. Berdasarkan 
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Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 42. 
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hasil penelitian kepada pemirsa “Berita Islami Masa Kini” diwilayah kota 

Surabaya dapat peneliti simpulkan bahwa program acara ini memiliki nilai positif 

yang bermanfaat bagi pemirsa yang melihatnya, karena acara tersebut 

menginformasikan dan mengajarkan tentang ajaran-ajaran Islam dari pemirsa 

yang belum tahu menjadi tahu dari pemirsa yang sudah tahu menjadi lebih tahu 

dan matap pengetahuan Islamnya. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sensasi didapatkan oleh 

pemirsa yang menonton program acara “Berita Islami Masa Kini”. Pemirsa 

mampu menceritakan kembali tema-tema yang telah mereka tonton. Selain sensasi 

pemirsa juga melakukan perhatian (attention), attention menurut Kenneth E. 

Andersen dalam buku yang ditulisnya sebagai pengantar pada teori komunikasi 

mengatakan perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkain stimuli 

lainnya melemah.
67

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Dian Avenia yang mengatakan:  

Dude Herlino dan Allysa Subandono sebagai host atau presenter dapat 

menjelaskan dan menyimpulkan tentang penggunaan hijab syar’i yang 

benar, sehingga membuat saya mudah memahami dan mendapatkan 

informasi baru tentang hal-hal yang harus diwaspadai ketika 

menggunakan hijab syar’i, dan hal inilah yang membuat acara ini 

menarik dan layak untuk ditayangkan dan di tonton, walaupun saya 

                                                           
67

Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, 52. 
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samapai sekarang belum berhijab tapi saya mendapatkan informasi baru 

dari tayangan ini.
68

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh informan yang bernama Bapak 

Moh. Misbaghul Munir, ia menyatakan bahwa: 

Presenter menjelaskan tentang tema yang disampaikan disertai gambar-

gambar dan video yang mudah diterima oleh penonton termasuk saya dan 

istri saya.
69

 

 Dari hasil wawancara menunjukkan Program tayang “Berita Islami Masa 

Kini” dari hasil penelitian memiliki ekspektasi untuk mengajak pemirsanya 

memahami agama Islam dengan baik dan benar, karena dalam program acara 

tersebut memberikan makna yang positif dengan memberikan informasi-informasi 

yang bermanfaat bagi pemirsanya dan bisa dijadikan wadah mencari ilmu atau 

pengetahuan tentang agama Islam oleh para pemirsanya. Dari hasil interview 

informan yang bernama Bapak Ipunk mengatakan: 

Bahwa tayangan ini mampu dijadikan wadah menambah wawasan 

keagamaan dengan informasi-informasi yang positif dan menarik 

sehingga mudah saya mengingat tema-tema yang disampaikan.
70

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa informan mampu 

mengingat tema-tema yang disajikan oleh program acara “Berita Islami Masa 

Kini” dan da’i dalam hal crew yang terlibat dalam pembuatan acara ini mampu 

                                                           
68

Hasil wawancara pada tanggal 3 Juni 2016. 
69

Hasil wawancara pada tanggal 13 juli 2016. 
70

Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2016. 
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menyampaikan pesan dengan baik kepada mad’unya. Allah membekali manusia 

berupa kelibihan yang mampu menyimpan informasi yang diterimanya begitu 

banyak dan dalam waktu yang relatif lama, sehingga manusia tersebut mampu 

memutarnya atau mengitnya kembali sewaktu-waktu dia membutuhkannya. Jadi, 

segala sesuatu yang ditangkap oleh indra (sensasi) kemudian diubah menjadi 

informasi (persepsi) selanjutnya disimpan di dalam memori (ingatan).
71

 

Hasil interview Informan yang bernama Rizky mengatakan bahwa: 

Tayangan ini mudah di ingat karena dikemas dengan begitu menarik 

dengan contoh-contoh yang audio visual dan salah satu materi yang saya 

ingat adalah tentang hukum selfie, yang mana hukum selfie dijelaskan 

apabila menjadikan takjub dan kesombongan hukumnya adalah haram.
72

 

Dari kedua informan yang kami interview memiliki pendapat yang sama, 

bahwa mereka mampu mengingat tema-tema yang ditayangkan oleh program 

acara tersebut karena kemasan yang menarik dengan menghadirkan contoh-contoh 

yang nyata dangan audiovisual. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa memori 

yang dibangun oleh program acara “Berita Islami Masa Kini” kepada pemirsanya 

telah berhasil. Pemirsa program tayangan “Berita Islami Masa Kini” dapat 

mengingat-ingat kembali segala sesautu atau tema-tema yang telah disajikan oleh 

program acara tersebut, sehingga pemirsa dapat mempersepsikan isi pesan dari 

program tayangan tersebut. 
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Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, 116. 
72

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
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Dalam program acara “Berita Islami Masa Kini” di Trans TV, setelah 

pemirsa menerima pesan yang berupa informasi tentang ajaran Islam, maka 

pemirsa memperhatikan, memberikan pengertian dan memproses penerimaan dari 

berlangsungnya komunikasi satu arah. Kemampuan pemirsa dalam memahami 

pesan yang disampaikan oleh program tayangan “Berita Islami Masa Kini” akan 

dapat membawa perubahan kepada diri pemirsa. Berdasarkan dari hasil penelitian 

dengan cara interview kepada informan menunjukkan bahwa isi pesan dari 

program acara tersebut dapat memberikan pengetahuan baru dan menambah 

wawasan, sehingga menimbulkan rangsangan bagi pemirsanya untuk dapat 

mempersepsikan acara tersebut. 

Hasil wawancara dengan Ibu Fitri warga kemlaten mengatakan: 

Kehadiran program acara “Berita Islami Masa Kini” adalah bentuk 

metode dakwah yang baru, karena tayangan ini tidak sekedar berpidato 

saja layaknya program-program dakwah lainnya tetapi menampilkan cara 

baru dengan berbentuk berita dan video-video sebagai contoh yang 

mudah dipahami.
73

 

Melihat pendapat Ibu Fitri tersebut, penulis simpulkan bahwa tayanyan ini 

merupakan bentuk dakwah baru yang memberikan pengalaman baru kepada para 

mad’u atau penonton. Hal tersebut juga menuntut para da’i untuk melakukan 

dakwah dengan inovatif dan kreatif agar muda diterima oleh khalayaknya. Metode 

dakwah yang berinovasi akan membuat mad’u mudah memahami materi dakwah 
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Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
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dan senang akan kegiatan dakwah yang mereka ikuti.Metode dakwah memang 

sangat penting guna terciptanya dakwah yang diharapkan bersama yaitu, dakwah 

yang antisipatif, kreatif, dinamis, dan relevan. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemirsa “Berita Islami Masa 

Kini” menganggap atau mempersepsikan bahwa acara tersebut adalah bentuk 

metode dakwah yang kreatif dan relevan. Kreatif karena komunikator (da’i) 

mampu memanfaatkan media televisi sebagai media dakwah dengan tampil beda 

dari yang lainnya. Menurut informan Ibu Fitri, mengatakan: 

Banyak televisi yang menampilkan acara dakwah akan tetapi metode yang 

digunakan adalah ceramah, berbeda dengan Trans TV yang mampu 

mengambil peluang dengan menggunakan metode dakwah Islamiyah yang 

berupa berita dengan menampilkan viden dan foto.
74

 

 Dakwah yang dilakukan menggunakan media massaseperti televisi akan 

menjangkau mad’u atau komunikan dalam jumlah yang sangar besar dan luas 

cakupannya. Oleh sebab itu dakwah melalui media massa televisi memerlukan 

strategi dan kreatifitas yang mudah diterima oleh semua mad’u atau pemirsa 

televisi dimanapun berada dan dalam kondisi yang berbeda-beda. 

 Karena secara umum massa khalayak atau pemirsa memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1). Jumlah anggotanya relatif besar/luas. Suatu khalayak/pemirsa yang 

kepadanya dikomunikasikan sesuatu, di dalam periode waktu yang pendek 
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 Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2016. 
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dan di mana komunkatornya tidak dapat berinteraksi dengan anggota-

anggota pemirsa tersebut secara tatap muka. 

2). Bersifat heterogen: anggota-anggotanya beranekaragam pekerjaannya atau 

kedudukannya di dalam masyarakat berbeda-beda tingkatan umurnya, 

bermacam-macam jenis kelamin, tingkat pendidikan, daerah tempat 

tinggal dan lain-lain. 

3). Anonim. Individu-individu dari anggota-anggota khalayak atau pemirsa itu 

umumnya tidak dikenal secara pribadi oleh komunikator.
75

 

 Istilah khalayak atau pemirsa hanya akan ditemukan dalam proses 

komunikasi massa, sedangkan istilah pemirsa hanya akan ditemukan dalam istilah 

media massa telivisi. Dalam istilah ilmu dakwah permirsa atau khalayak disebut 

dengan nama yang sama yaitu mad’u. Istilah-istilah tersebut sebenarmya memiliki 

makna yang sama yaitu orang-orang atau masyarakat yang menerima pesan dari 

komunikator. 

 Pesan melalui media massa memiliki perbedaan prinsip dengan pesan yang 

dikirim melalui media non massa. Pesan yang dikirim melalui media non massa 

bersifat pribadi perorangan. Contohnya SMS, BBM dan surat. Sedangkan pesan 

yang dikirim oleh media massa bersifat umum dan terbuka yang sesuai dengan 

karakteristik media massa. Pesan yang dikirim oleh media massa dapat dinikmati 

oleh siapapun yang sedang mencari informasi. 

                                                           
75

Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, 140. 
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 Program tayangan di televisi merupakan hasil kerja kelompok siaran yang 

didukung oleh unsur teknik dan tata usaha. Jadi, Program  tayangan “Berita Islami 

Massa Kini” adalah program kelompok kerja yang ada di stasiun televisi Trans 

TV bukan program kerja perorangan. Pesan yang disampaikan oleh Trans TV 

dengan program tayangan “Berita Islami Masa Kini” melalui proses yang cukup 

panjang dan memerlukan pembiayaan yang cukup besar, agar dapat sampai 

kepada khalayak pemirsa dan pemirsa menerima program tayangan tersebut 

dengan senang. 

Proses komunikasi dengan menggunakan media televisi dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

  

 

 

 

 

Gambar 2, Proses komunikasi dengan media massa televisi
76

 

 Dalam program acara “Berita Islami Masa Kini” yang bertindak sebagai 

komunikator dan sekaligus sebagai sumber informasi adalah pihak penyelenggara 

siaran. Komunikator yang di media massa televisi adalah komunkator yang 

sifatnya melembaga dan bersifat kolektif. Artinya, semua crew yang ada pada 
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Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, 54. 
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program acara “Berita Islami Masa Kini” bertindak atas nama lembaga bukan atas 

nama pribadi yang terdiri dari kerabat kerja dari stasiun Trans TV. 

 Ide dan tema yang akan disampaikan kepada pemirsa “Berita Islami Masa 

Kini” dituangkan dalam bentuk naskah yang disesuaikan dengan format program 

siaran yang akad dibuat.Kemudian kerabat kerja dalam program ini melakukan 

produksi hingga menjadi suatu peket program yang siap disiarkan kepada 

pemirsanya. Paket program inilah yang kemudian ditayangkan melalui melalui 

stasiun televisi Trans TV dengan nama “Berita Islami Masa Kini”. Setelah 

program tersebut disiarkan oleh Trans TV isi pesan dapat diterima oleh pemirsa 

dengan cara melihat dan mendengarnya. 

“Agar isi pesan dapat dengan mudah diterima oleh pemirsa/khalayak, 

penyajiannya harus komunikatif. Artinya, siaran dapat diterima secara 

indrawi (received)dan secara rokhani (accepted) pada satu kali 

penyiaran. Dengan demikian, pesan komunikasinya harus juga dapat 

dipahami maknanya dan tidak bertentangan dengan kebudayaan 

komunikan sasaran komunikasi.”
77

 

Program acara “Berita Islami Masa Kini” yang disiarkan oleh Trans TV 

dinilai oleh pemirsanya sebagai tayangan yang komunikatif dan menarik, dari 

hasil penelitian informan dari Berita Islami Masa Kini merasa senang karena acara 

tersebut disiarkan dengan contoh-contoh yang mudah mereka pahami. 
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Bahkan seorang pembawa berita pun atau dalam hal ini pembawa acara 

“Berita Islami Masa Kini” dituntut untuk memiliki etika dan memahami etika 

komunikator serta sikap dalam menyampaikan pesan kepada pemirsa 

luas.Penampilan presenter TV di layar kaca televisi sangat berpengaruh pada 

program yang ditayangkan.Presenter TV adalah seorang komunikator yang 

bertugas menjembatani program TV dengan para pemirsanya.Presenter harus 

mampu bersikap komunikatif kepada pemirsanya demi tercapainya program yang 

mampu memuaskan presenternya.Dari hasil penelitian masyarakat 

mempersepsikan bahwa penampilan presenter program acara “Berita Islami Masa 

Kini” dalam membawakan acara mampu menyampaikan pesan-pesan dakwah 

yang mudah dipahami oleh pemirsanya. 

A. Harapan Masyarakat Muslim Surabaya 

Pemirsa setia program tayangan “Berita Islami Masa Kini” selain 

menikmati dan mendapatkan pengetahuan baru dari program tersebut, mereka 

juga menaruh harapan.Dengan harapan tersebut tentunya pemirsa menaruh 

keinginan besar agar harapan tersebut terpenuhi.Karena menurut Abraham 

Maslaw seorang tokoh psikologi humanistik berpendapat, bahwa manusia 

dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifatsama untuk seluruh 

spesies, tidak berubah dan berasal dari sumber geneses atau naluriah.
78

 Dan 

kebutuhan-kebutuhan tersebut paling tidak harus ada yang terpenuhi, karena akan 

menjadi penentu seseorang dalam bertindak. 
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Faizah, Lalu Muchsin Effendy, Psikologi Dakwah, 108. 
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Maslaw menyusun teori kebutuhan-kebutuhan tersebut sebagai berikut: 

1). Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan manusia untuk mempertahankan 

hidupnya secara fisik, seperti kebutuhan akan makanan, minuman, tempat 

tinggal, tidur, dan sebagainya. 

2). Kebutuhan akan rasa aman, yaitu merasa aman dan terlindungi jauh dari segala 

bahaya. 

3). Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, seperti berafiliasi dengan orang lain, 

diterima, dan memiliki. 

4). Kebutuhan akan penghargaan yang oleh Maslaw dikatagorikan dalam 

beberapa bagian, yakni: 

a. Harga diri yang meliputi kebutuhan akan kepercayaan diri, kompetisi, 

penguasaan, prestasi, ketidaktergantungan, dan kebebasan. 

b. Penghargaan dari orang lain yang meliputi prestise, pengakuan, 

penerimaan, perhatian, kedudukan, dan nama baik. 

5). Kebutuhan kognitif, seperti kebutuhan mengetahui, memahami, dan 

menjelajahi. 

6). Kebutuhan estetika, seperti kebutuhan keserasian, keteraturan, dan keindahan. 
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7). Kebutuhan aktualisasi diri, seperti kebutuhan untuk mendapatkan kepuasan 

diri dan menyadari potensinya.
79

 

Dari beberapa kebutuhan menurut Maslaw diatas kebutuhan koqnitiflah 

yang ingin pemirsa penuhi dari program tayang “Berita Islami Masa Kini” yaitu 

kebutuhan mengetahui, memahami, dan menjelajahi.Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemirsa program tayangan ini menginginkan adanya berita 

atau tayangan yang lebih mendalam tentang Agama Islam. 

Wawancara yang peneliti lakukan dengan informan yang bernama Ibu 

Ainur mengungkapkan bahwa: 

Tayangan “Berita Islami Masa Kini” yang ada ini sudah bagus dan 

informatif, akan tetapi memiliki kekurangan yang perlu ditambah. Saya 

berharap program tayangan “Berita Islami Masa Kini” ini menambahkan 

refrensi-refrensi kitab yang digunakan untuk memperkuat argumentasi 

dalam menyampaikan tema yang dibahas. Saya juga berharap agar tema-

tema yang dibahas lebih luas lagi. Selain itu, pembawa acara atau berita 

tidak sekedar membacakan arti dari al-Qur’an dan hadis saja tetap juga 

membacakan bunyi dari al-Qur’an dan hadisnya.
80

 

Dari pendapat informan ini menunjukkan bahwa informan tayangan ini 

memiliki kekurangan dalam refrensi dan kurang mantapnya pembahasan 
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Ibid. 
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Hasil wawancara pada tanggal 29 Juli 2016 
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dikarenakan tidak dibacanya bunyi ayat al-Qur’an dan bunyi hadist. Informan juga 

berharap agar tayangan “Berita Islami Masa Kini” menambahkan refrensi-refrensi 

yang valid dan membahas tema-temanya lebih luas dan mendalam lagi. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemirsa menerima program 

tayangan “Berita Islami Masa Kini” kemudian mempersepsikan pesan-pesan yang 

diterimanya dan pemirsa berharap akan adanya penjelasan yang mendalaam dari 

presenter yang membawakan program “Berita Islami Masa Kini” ini, hal ini 

sesuai dengan teori fenomenologi Hans-Georg Gadamer yang menurut 

pandangannya, individu tidak terpisah dari lingkungan dimana ia berada ketika 

melakukan analisis dan melakukan interpretasi terhadap lingkungannya.
81

 

Interpretasi yang dilakukan adalah mempersepsika tema-tema yang 

disajikan oleh program tayangan “Berita Islami Masa Kini”. “Berita Islami Masa 

Kini” adalah program  tayangan yang masuk menjadi bagian lingkungan dari 

kehidupan pemirsa. Dikatakan lingkungan karena program tayangan ini hampir 

setiap hari ditayangkan oleh media televisi melalui stasiun Trans TV dan pemirsa 

dengan aktif menyaksikan program tersebut, secara tidak langsung program ini 

sedikit banyak mempengaruhi pemikiran dari penontonnya, baik berpengaruh dari 

segi pemikiran ataupun dalam hal pandangannya mengenail ajaran Islam. 

Menurut skripsi yang ditulis oleh Binti Mona Sari dengan analisis 

menggunakan teori jarum suntik mengatakan bahwa teori ini dengan komponen-

                                                           
81

Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 198. 
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komponen komunikasi (komunikator, media, dan pesan) akan memberikan 

pengaruh kepada pemirsanya. 

Didalam teori ini juga berpandangan apapun yang disampaikan kepada 

masyarakat lewat media massa, baik yang dilihat, didengar, atau dengan cara 

keduanya akan memberikan pengetahuan, akan tetapi dalam skripsinya tersebut 

disimpulkan bahwa program tayangan “Berita Islami Masa Kini”tingkat 

pengaruhnya rendah, karena adanya pemirsa yang menonton hanya karena 

meyukai tampilannya saja.
82

 

Akan tetapi pada penelitian ini, peneliti tidak membahas tentang pengaruh 

program tayangan “Berita Islami Masa Kini” tetapi lebih pada persepsi dan 

harapan pemirsa program tayangan tersebut. Dari hasil wawancara dengan 

beberapa sumber menyebutkan bahwa mereka mengetahui program tayangan ini 

dan menyaksikan program tersebut dengan berbagai alasan, akan tetapi para 

informan mengakui bahwa tayangan tersebut memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi mereka. 

Dengan demikian dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemirsa 

program tayangan “Berita Islami Masa Kini” dengan melihat dan mendengar 

acara tersebut secara tidak langsung telah menambah wawasan dan 

pengetahuannya.Selain itu, para pemirsa program ini juga menyadari adanya 

kekurangan yang perlu dibenahi dalam program tayangan ini, sehingga 
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Binti Mona Sari, Pengaruh Acara Berita Islami Masa Kini Trans TV Terhadap Pengetahuan 
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kedepannya tayangan ini bisa menjadi lebih baik dan menjadi pusat informasi 

pengetahuan agama Islam. 

Harapan yang lain dari para informan adalah penambahan waktu jam 

tayang, hal ini diungkapkan oleh hampir semua informan. Seperti informan Bapak 

Ipunk warga kemlaten ini, mengatakan: 

Tayangan ini sangat bagus dan menarik dalam menyajikan informasi-

informasi ajaran Islam, jadi alangkah lebih baiknya apabila program ini 

tidak hanya ditayangakan selama 30 menit tetapi bisa ditambah selama 60 

menit.
83

 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Moh. Misbaghul Munir 

yang mengungkapkan: 

Tayangan yang bagus seperti “Berita Islami Masa Kini” ini harusnya 

tidak hanya tayang selama 30 menit tetapi bisa lebih bagus ditayangkan 

selama 60 menit, tayang hanya 30 menit masih terpotong sponsor lagi 

mas, agar penonton mendapatkan banyak informasi tentang dunia Islam 

tolong ditambah durasi tayangnya dan materinya lebih luas lagi mas.
84

 

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemirsa program 

tayangan “Berita Islami Masa Kini” menyukai informasi-informasi yang 

disampaikan oleh program tayangan ini, sehingga pemirsa berharap kepada 
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Hasil wawancara pada tanggal 3 Juni 2016. 
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Observasi dan wawancara ke Informan, Surabaya 13 juli 2016. 
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pengelola program tayangan ini, yaitu pihak Trans TV untuk menambah jam 

tayang program acara tersebut menjadi 60 menit, karena para pemirsa menilai 

bahwa program tayangan ini sangat bermanfaat bagi mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil uraian wawancara dengan beberapa informan diwilayah kota 

Surabaya mengenai persepsi pemirsa program tayangan “Berita Islami Masa 

Kini”dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat Muslim Kota Surabaya tentang Program acara “Berita 

Islami Masa Kini” adalah program acara dakwah dan media dakwah yang 

memberikan pendidikan tentang agama Islam kepada pemirsanya dengan cara 

yang berbeda dibandingkan dengan acara-acara dakwah lainnya, program ini 

tidak memberikan kesan membosankan karena tidak seperti program-program 

dakwah lainnya yang hanya menampilkan seorang Ustadz yang berceramah 

atau diskusi saja, tetapi program ini mampu menjelaskan Agama Islam dengan 

contoh-contoh yang dapat langsung dipahami dan diterima oleh pemirsa. 

2. Para pemirsa program tayangan “Berita Islami Masa Kini” memiliki harapan 

kepada pengelola studio Trans TV agar tayangan yang informatif dan edukatif 

iniditambah jam tayangnya menjadi 60 menit, karena mereka merasa kurang 

jika hanya 30 menit dan masih dikurangi dengan adanya banyak iklan.Selain 

itu pemirsa juga berharap kepada presenter agar membacakan bunyi al-Qur’an 

dan Hadist yang dijadikan dalil dan juga ditambahkan kitab-kitab atau buku-

buku yang dijadikan refrensi oleh pengelola program tayangan “Berita Islami 
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Masa Kini”.Pemirsa juga berharap agar kedepannya acara-acara dakwah 

Islamiah mampu ditayangkan pada jam-jam prime time dan lebih inovatif lagi 

demi terciptanya masyarakat yang Islami di Indonesia dan berpengatahuan 

luas tentang agama Islam. Program ini juga diharapkan agar menampilkan 

perbedaan-perbedaan dari barbagai sudut pandang agar tidak menimbulkan 

polemic dimasyarakat, mengingat Islam di Indonesia memiliki banyak varian 

dan perbedaan. 

B. Saran-Saran 

Penelitian yang penulis lakukan ini masih jauh dari kesempurnaan, 

sehingga kami meminta saran dan kritis yang membangun untuk penulis guna 

perbaikan dipenilitian-penilitan berikutnya, akan tetapi berdsarakan penelitian ini, 

peneliti  juga akan memberikan saran kepada Program tayangan “Berita Islami 

Masa Kini” yang ditayangakan di Trans TV dan pemirsa diwilayah kota Surabaya. 

1. Warga muslim kota Surabaya diharapkan agar selalu dan memilih program 

tayangan yang positif untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

2. Warga muslim kota Surabaya diharapkan untuk mengikuti program-program 

acara dakwah yang ada ditelevisi maupun tidak ditelevisi guna mengetahui 

perbedaan pandangan tentang pengetahuan Agama Islam. 

3. Kepada pihak stasiun televisi Trans TV diharapkan untuk meningkatkan siaran 

siaran-siaran dakwah dan memperbanyak refrensi sebelum memutar program 

di televisi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

4. Kepada fihak pengelola konsentrasi Magister Komunikasi Penyiaran Islam, 

diharapkan untuk meningkatkan kwalitas mahasiswa dengan melatih menulis 

dijurnal ilmiah agar mampu menguasai teori-teori komunikasi dan dakwah 

dengan baik. 

5. Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti berharap kepada peneliti 

selanjutnya untuk lebih dalam melakukan penelitian. Karena peneliti 

menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan jauh 

dari kesempurnaan. Peneliti saat ini hanya meneliti persepsi pemirsa “Berita 

Islami Masa Kini” dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan meneliti yang 

lebih dalam lagi. 
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